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ABSTRAK

Nama : RivalnaRivai

Program Studi : 1lmu Perpustakaan

Judul . Perilaku Pencarian Informas Pegabat di Fakultas Tarbiyah
Institut

Agama lslam Negeri Ambon

Tesis ini membahas tentang perilaku pencarian informasi pgabat di Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Ambon. Pertanyaan penelitian ini adalah
apa kebutuhan informasi Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah 1AIN
Ambon dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, bagaimana perilaku pencarian
informasi mereka dan hambatan apa yang dihadapi dalam melakukan pencarian
informasi. Model operasional penditian ini adalah gabungan Mode of
Information Seeking of Professional yang dikembangkan Leckie, Pettigrew, dan
Sylvain dan A Mode of the GrossInformation Seeking Strategies yang
dikenalkan oleh Wilson serta Behavioral Models of Seeking Strategies yang
dikenadkan David Ellis dan telah direviss oleh Wilson. Pendlitian ini
menggunakan metode kuadlitatif. Informan penelitian ini adalah Dekan dan
Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon. Data dikumpulkan dengan
wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara. Hasil
penelitian ini adalah 1) subjek pendidikan merupakan subjek yang paling banyak
diperlukan, disamping subjek lain seperti mangemen keuangan dan organisasi, 2)
sumber internet merupakan sumber informasi yang paling banyak digunakan
kemudian diikuti oleh artikel jurnal, 3) terbitan yang digunakan adalah terbitan
terbaru, 4) tahap yang diperkenalkan oleh Ellis merupakan tahap yang dilalui oleh
Dekan dan Pembantu Dekan, 5) hambatan yang dihadapi adalah yang berasal dari
individu, antar individu dan lingkungan.

Kata Kunci : Perilaku Pencarian Informasi, Kebutuhan Informasi, Dekan,
Pembantu Dekan
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ABSTRACT

Name : RivanaRiva
Study Program : Library and Information Science
Title > Information seeking behaviour of principlesin the Faculty of

Tarbiyah of the State Islamic Institute Ambon

This thesis discusses the information seeking behaviour of principles in the
Faculty of Tarbiyah of the State Islamic Institute Ambon. Research question of
thisthesisare 1) what kinds of information they needs for their work 2) how are
their information seeking behaviours and 3) what variables interfere their
information seeking activities. Operational model of this research is the
combination of Leckie's model called Information Seeking of Professionals and
Wilson’s model called A Model of the Gross-Information Seeking Behaviour and
Ellis's Behavioural Model of Seeking Strategies which is revised by Wilson. This
research uses qualitative methods. Informants of this study is the dean and
assistant deans at faculty of Tarbiyah IAIN Ambon. The data was collected by
means of deep interview. The following are the research results : 1) the subject of
education is a subject that most needed, followed by financial management and
organization, 2) the internet is a source of information sources most used,
followed by journal articles, 3) publication used is the latest publication, 4) model
Ellis is use by the Dean and assistant Dean, 5) personal, interpersonal and
environmental aspect are the barriers of their information seeking.

Key words : Information seeking behaviour, Information needs, Dean, Dean
Assistant
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mereka juga berperan mengelola program dan kegiatan untuk mewujudkan misi
organisasi yang telah ditetapkan. Sebagai staf dari pimpinan yang lebih tinggi,
mereka menampung, mengolah dan mempersiapkan berbagai telaah atau kgjian
yang dituangkan dalam sebuah konsep untuk penyempurnaan pedoman kerja,
metode kerja dan lain sebagainya sehingga meningkatkan efiensi dan efektifitas
pencapaian misi organisasi.

Daam melaksanakan fungs dan tugas sehari-hari yang memerlukan
pengetahuan dan pemikiran, para pimpinan tersebut membutuhkan informasi Iebih
beraneka macam, hal ini disebabkan karena mereka memiliki latar belakang
kellmuan yang berbeda dengan tugas dan fungsi mereka sebagai pejabat
struktural. Informasi tersebut berasal dari berbagai sumber. Dalam memanfaatkan
sumber-sumber informasi, setigp orang sangat dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan terhadap sumber-sumber informasi.

Menurut Leckie et.al (1996), setiap profess mempunyai lima peran yaitu :
penyedia pelayanan, administrator/mangjer, peneliti, penggjar dan murid. Setiap
peran tersebut mempunyai tugas sendiri-sendiri. Dalam melaksanakan atau
memenuhi tugas-tugas tersebut timbul kebutuhan informasi. Kebutuhan informasi
seorang pimpinan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain : demografik
individu, konteks, frekuensi, prediksi, kepentingan dan kekompleksan. (Leckie,
1996). Karena faktor-faktor tersebut membuat kebutuhan informasi tiap orang
berbeda. Dalam pencarian informasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
tersebut, ada faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu : sumber informas dan
pengetahuan atau pemahaman terhadap sumber informasi. (Leckie, 1996).

Adanya kebutuhan informasi yang harus dipenuhi, maka timbul perilaku
untuk mencari informasi. Perilaku tersebut ditunjukkan dalam bentuk
keterampilan yang dapat diamati atau tidak dan merupakan salah satu bagian dari
perwujudan sikap. Perilaku pencarian informasi dapat dilihat dari hubungan
dengan sumber-sumber informasi baik secara langsung (sendiri) maupun tidak
langsung (perantara).

Sgauh ini belum diketahui dengan jelas kebutuhan serta perilaku
pencarian informasi Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Oleh karenaitu untuk mengetahui kebutuhan
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dan perilaku pencarian informasi Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah

IAIN Ambon, penulis mengadakan penelitian ini.

1.2.

Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penedlitian ini adaah bahwa Dekan dan

Pembantu Dekan membutuhkan informasi untuk menyel esaikan tugas sehari-hari.

Daam pencarian informasi tersebut mereka melakukan beberapa tahap kegiatan

dan seringkali juga menemukan hambatan dalam pencarian informasi tersebut.

1.3.
a

1.4.

Pertanyaan Penelitian

Apa kebutuhan informasi Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Ambon dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Berkenaan dengan
kebutuhan informasi ini hal-hal yang akan diteliti adalah subjek informasi
serta jenis sumber informasi yang mereka perlukan serta lokasi perolehan
sumber informasi.

Bagaimana perilaku pencarian informasi Dekan dan Pembantu Dekan
Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon dan hambatan apa yang dihadapi.
Berkenaan dengan perilaku pencarian informasi ini, hal-hal yang akan
diteliti adalah tahap-tahap kegiatan yang dilakukan oleh Dekan dan

Pembantu Dekan dalam proses pencarian informasi.

Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Menganalisis kebutuhan informasi Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas
Tarbiyah IAIN Ambon dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.

Menganalisis perilaku pencarian informasi Dekan dan Pembantu Dekan
Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon dan hambatan-hambatan yang dihadapi
dalam pencarian informasi.
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1.5.

1.6.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

Dengan mengetahui kebutuhan informasi pegabat struktural di [AIN
Ambon, perpustakaan dapat berupaya memenuhi kebutuhan tersebut
dengan menyediakan koleks atau akses terhadap sumber informasi yang
sesuai .

Dengan mengetahui pola perilaku pencarian informasi penggunanya,
perpustakaan dapat membangun sistem yang disesuaikan dengan pola
pencarian informasi dari penggunanya.

Bagi akademisi penelitian ini berguna sebaga bahan acuan penelitian lebih
lanjut, bailk secara kuantitatif atau kuaitatif untuk pengembangan

manajemen sumber daya manusia, informasi dan perpustakaan.

Batasan Operasional Penedlitian

Pejabat adalah Dekan dan Pembantu Dekan pada Fakultas Tarbiyah 1AIN
Ambon yang secara struktural mempunyai wewenang dalam membuat
kebijakan dan pengambilan keputusan pada fakultas tersebut.

. Kebutuhan informasi adalah informasi yang dibutuhkan untuk mendukung

pel aksanaan tugas sehari-sehari sebagai Dekan dan Pembantu Dekan pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon.

Perilaku pencarian informasi adalah tahap-tahap kegiatan yang dilakukan
oleh Dekan dan Pembantu Dekan pada Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon

dalam pencarian informasi untuk menyelesaikan tugas sehari-hari.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

21  Informas

Daam upaya memahami istilah informasi, beberapa ahli merumuskan
pengertian antara lain menurut Fabiosoff (dalam Kaniki, 1992) bahwa informasi
merupakan sesuatu yang mengurangi ketidakpastian. Kemudian Kaniki (1992)
merumuskan informasi sebagal ide, fakta, karya imgjinatif pikiran, data yang
berpotensi untuk mengambil keputusan, pemecahan masalah serta jawaban atas
pertanyaan yang dapat mengurangi ketidakpastian.

Wilson (1981) menjelaskan bahwa kata informasi berarti entitas fisik atau
fenomena (yang dipertanyakan sehubungan dengan beberapa buku yang dibaca
dalam kurun waktu tertentu, berapajurnal yang dilanggan, dan sebagainya), media
komunikasi melalui media yang ditransfer (ketika kita berbicara secara lisan atau
dengan tertulis), atau data factual, yang secara empiris ditentukan dan ditampilkan
melalui dokumen atau disampaikan secara lisan.

Sementara itu Pannen (1990) mengatakan informasi adalah jawaban yang
memberikan individu jalan keluar dari permasalahan. Sedangkan menurut Dervin
dan Nilan (1986) informasi adalah jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
muncul pada saat seseorang berada dalam situasi problematika.

Kehandalan suatu informasi meningkat bila informasi tersebut dapat
diverifikasi, dan yakin kebenarannya dapat dibuktikan. Informasi harus up-to-
date, sesuai dengan maksud penggunanya. Informasi harus lengkap dan tepat,
sehingga pihak yang menerima dapat memilih yang sesuai dengan kebutuhannya.
Informasi harus bermakna jelas, yaitu dapat dimengerti oleh penerimanya.

2.2. Kebutuhan Informasi
Kebutuhan informasi merupakan sadlah satu dari berbagai macam
kebutuhan hidup manusia. Josef Trna et.a (2004) berpendapat bahwa pemenuhan

kebutuhan informasi tersebut termasuk dalam pemenuhan kebutuhan aktualisasi
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diri. Karena ilmu pengetahuan terus berkembang, maka seseorang akan terus
membutuhkan informasi baru. Pada saat seseorang membutuhkan informasi baru
untuk memperkaya pengetahuan yang dimilikinya, terjadilah kesenjangan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan yang seharusnya dimiliki. Untuk menjembatani
kesenjangan ini menurut Fourie (2006) manusia membutuhkan informasi.
Selanjutnya Fourie mengatakan bahwa informasi tersebut digunakan untuk
memecahkan suatu masalah, untuk membuat suatu keputusan, untuk memberi
suatu jawaban atau hanya untuk memberikan pertimbangan atas apa yang harus
dilakukan. Jelaslah bahwa ada asums dasar bahwa seseorang berperilaku karena
terdorong oleh kebutuhan. Asumsi ini menjadi pondas dari apa yang kita kenal
dengan user-oriented paradigm sebab fokusnya memang pada apa yang
dipikirkan, dilakukan, dan dirasakan oleh seseorang ketika ia mencari,
menemukan, dan menggunakan informasi.

Kuhlthau (1991) juga berpendapat timbulnya kesenjangan dalam diri
manusia akhirnya mendorong manusia untuk mencari informasi guna mengetahui
permasalahan yang dialaminya. Kebutuhan informasi ini mendorong terjadinya
perilaku pencarian informasi. Lebih lanjut Kuhlthau (2004) berpendapat bahwa
kebutuhan informasi dipengaruhi oleh lingkungan, seperti pengalaman,
pengetahuan, minat, ketersediaan informasi, masalah dan waktu, sebagaimana
juga adanya keterkaitan isi dari temu kembali informasi.

Menurut Wilson (1997) kondisi yang menyebabkan munculnya kebutuhan
informasi adalah pada saat seseorang menemui suatu masalah yang belum dapat
dicari solusinya secara pribadi, sehingga ia memerlukan informasi dari sumber-
sumber di luar dirinya. Selanjutnya model yang diperkenalkan Wilson ini
berdasarkan pada dua proposisi. Pertama, kebutuhan informas merupakan
kebutuhan utama atau primer, namun merupakan kebutuhan sekunder yang timbul
karena keinginan untuk memenuhi kebutuhan primer atau kebutuhan dasarnya.
Proposisi kedua, adalah bahwa dalam usahanya menemukan informasi untuk
memuaskan kebutuhannya, pencari informasi menghadapi barriers (kendala).
Dalam penelitian berikutnya Wilson (1999) menyebutkan kendala sebagai
variabel penghalang. Kendala tersebut adalah kendala dari dalam individu (diri

individu), hubungan inter-persona (antar individu) dan environmental
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(lingkungan). Yang dimaksud dengan kendala individu adalah faktor yang
menghambat pencarian informas yang berasal dari dalam diri pencari informasi
itu sendiri, misalnya faktor sifat, pendidikan dan status sosial-ekonomi.
Sedangkan kendala yang berasal dari lingkungan pencarian informasi antara lain
waktu yang terlalu lama guna memperoleh informasi, fasilitas akses yang terbatas,
situas politik ekonomi. Kendala interpersonal kemungkinan akan timbul ketika
sumber informasi adalah individu atau ketika interaksi antara individu diperlukan
untuk melaksanakan akses informasi.

Berdasarkan pendapat Wilson tersebut, kebutuhan informasi setiap orang
berbeda-beda. Hal ini seperti dikemukakan oleh Devadason dan Pratap Lingam
(1996b), sebagai berikut : (1) informas yang sama oleh pengguna berbeda
dirasakan sebagal kebutuhan informasi yang berbeda; (2) informas diberikan
kepada pengguna yang berbeda; (3) terdapat kemasan dan bentuk khusus media
informasi; (4) terdapat saluran informasi dan media komunikasi yang kompleks
dan menambah kompleksitas proses tersebut; (5) adanya pilihan individu dan
aspek perilaku yang menambah dimens selanjutnya. Kemudian Devadason dan
Pratap Lingam (1996a) mengemukakan bahwa pengguna informasi berperan
dalam memenuhi beberapa kebutuhan yang berhubungan dengan beberapa
kegiatan, terdiri dari : (1) menerima fakta, opini, saran dan sebagainya; (2)
memberikan fakta, opini, saran dan sebagainya; (3) mencari fakta, opini, saran dan
sebagainya;, (4) tukar menukar informasi (diskus umum, pertemuan); (5)
mempersigpkan, menyusun anotasi dan menyebarkan dokumen, memo dan
sebagainya.

Sementara itu Wersig dalam Pendit (1992) mengajukan teori yang
menyatakan bahwa kebutuhan informasi didorong oleh apa yang dinamakannya
sebagai sebuah situasi problematik (a problematic situation). Ini merupakan
Situasi yang terjadi dalam diri manusia yang dirasakan tidak memadai oleh yang
bersangkutan untuk mencapai tujuan tertentu dalam hidupnya. Hal yang dimaksud
dengan situasi problematik dalam penelitian ini adalah situasi pada saat peabat
atau pimpinan merasakan kekurangan informasi dalam rangka melaksanakan
tugas sehari-hari. Pada saat tersebut pejabat atau pimpinan akan merasakan

memerlukan informas untuk menyelesaiakan tugas sehari-hari. Informasi yang
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dibutuhkan akan dapat dikategorikan dalam berbagal topik atau subjek yang
diperoleh dari sumber-sumber yang berada di luar dirinya.

Ketika memilih sumber informasi terdapat beberapa kriteria yang
digunakan pemakai dalam memilih sumber informasi. Kemudahan dalam
memperoleh informas merupakan salah satu kriteria yang digunakan,
ketersediaan informasi sering lebih penting dari pada ketepatan informasinya
(Poernomowati, 1995). Berdasarkan efektifitas, efisienss dan daya guna dari
beragam sumber informasi, pengalaman pribadi dianggap paling efektif,
sedangkan pustakawan dan spesiais informass menempati urutan terbawah
(Pinneli dalam Poernomowati, 1995).

2.3. Perilaku Pencarian Informas

Alasan kebutuhan informasi menyebabkan seseorang melakukan tindakan
untuk mencari informasi. Tindakan inilah yang menyebabkan adanya perilaku
pencarian informasi. Perilaku dapat diartikan sebagal perbuatan yang nampak
(performance). Dalam hubungannya dengan kegiatan pencarian informasi pejabat,
perilaku adalah perbuatan yang bersifat rasiona dan memenuhi spesifikasi
tertentu dalam pencarian informasi tersebut. Pengertian tersebut tentunya dapat
diterima, karena perilaku pencarian informasi tidak akan tampak tanpa adanya
kemampuan yang dimilikinya dalam mencari informasi.

Perilaku adalah aspek yang dapat menggambarkan “mengapa’ hingga
“bagaimana’ dan “untuk apa’ sesuatu dilakukan manusia (Wersig dalam Belkin
dan Vickery, 1985). Menurut Pannen (1996), perilaku pencarian informas
merupakan perilaku seseorang yang selalu terus bergerak berdasarkan lintas ruang
dan waktu, mencari informasi untuk menjawab segala tantangan yang dihadapi,
menentukan fakta, memecahkan masalah, menjawab pertanyaan dan memahami
suatu masalah. Perilaku pencarian informasi dimulai dari adanya kesenjangan
dalam diri pencari informasi, yaitu antara pengetahuan yang dimiliki dengan
kebutuhan informasi yang diperlukan.

Menurut Krikelas (1983), perilaku pencarian informasi adalah kegiatan
seseorang yang dilakukan untuk mendapatkan informasi. Manusia akan

menunjukkan perilaku pencarian informasi untuk memenuhi kebutuhannya.
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Perilaku pencarian informasi dimulai ketika seseorang merasa bahwa pengetahuan
yang dimilikinya saat itu kurang dari pengetahuan yang dibutuhkannya. Untuk
memenuhi  kebutuhannya tersebut seseorang mencari informasi dengan
menggunakan berbagai sumber informasi. Sgjak seseorang merasa membutuhkan
informasi, pada saat itu sebenarnya pencari informasi telah menunjukkan
perilakunya. Perilaku merupakan salah satu dari perwujudan sikap, baik yang
nampak maupun tersembunyi. Perilaku pencarian informas dapat dilihat melaui
pemilihan sumber informasi. Sumber informas terdiri dari sumber informasi
internal dan sumber eksternal. Sumber internal dapat berupa memori catatan
pribadi, atau hasil pengamatan. Sedangkan sumber eksternal adalah berupa
sumber informas yang didapat dengan cara berhubungan langsung dengan
sumber informasi terekam atau tertulis. Selanjutnya perilaku pencarian informasi
mempunyai beberapa karakteristik atau cirri tertentu. Karakteristik pencarian

informasi memberikan gambaran tentang perilaku pencarian informasi.

2.3.1. Modd Perilaku Pencarian Informas

Terdapat beberapa model perilaku pencarian informasi. Diantaranya,
Model pencarian informasi Kulhtau yang dikenal dengan ISP (Information Search
Process). Kuhlthau (1993) menyatakan bahwa proses pencarian informasi dapat
dibagi enam tahap, yaitu permulaan (initial), seleksi, eksplorasi, formulas,
koleksi dan presentasi. Kuhlthau menguraikan bahwa pola pencarian informasi
bersifat berjenjang, dimulai dari sesuatu yang tidak jelas, sampa pada tahap
kegielasan dari informasi yang dicarinya. Tahap permulaan ditandal dengan
kesadaran seseorang akan adanya kebutuhan informasi. Pada tahap ini seseorang
masih ragu-ragu terhadap inti permasalahannya. Tahap ini muncul pada saat
seseorang merasa pengetahuannya masih kurang dari yang dibutuhkannya.
Kemudian seseorang akan mulai melakukan pemilihan informasi secara selektif.
Tahap pemilihan informasi ini disebut tahap seleksi. Pada tahap seleksi seseorang
akan merasa optimis setelah memilih topik dan merasa siap untuk memulai
penelusuran. Setelah tahap seleksi, tahap berikutnya adalah tahap eksploration
(penjelgjahan). Tahap ini sering merupakan tahap yang paling sulit bagi pemakai
dan perantara (intermediary) atau petugas layanan informasi. Hal ini disebabkan
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ketidakmampuan pemaka untuk menyatakan dengan tepat mengenai informasi
yang dibutuhkan. Tahap berikutnya adalah tahap formulasi. Pada tahap ini
perasaan tidak pasti mulai terkikis, kepercayaan diri mulai meningkat. Pola pikir
mereka menjadi lebih jelas dan terpusat pada masalah yang ditekuninya. Setelah
tahap ini interaksi antara pemakai dan sistem informasi menjadi lebih efektif dan
efisien. Mereka akan mengumpulkan informasi yang terfokus pada masalah yang
dihadapinya. Tahap terakhir adalah tahap presentasi, yaitu yang terjadi pada saat
tugas melengkapi penelusuran telah selesai. Suatu perasaan puas atau kecewa
akan muncul pada tahap ini. Puas jika pencarian informasi telah berjalan dengan
baik dan kecewa apabila tidak memuaskan.

Sedangkan model perilaku pencarian informasi yang lain diperkenakan
oleh Wilson (1981) yang disebut dengan a model of information behaviour.
Model ini menekankan pada dua preposisi yaitu : @) kebutuhan informasi bukan
merupakan kebutuhan utama atau primer namun merupakan kebutuhan sekunder
yang timbul karena keinginan untuk memenuhi kebutuhan primer atau kebutuhan
dasarnya, b) dalam usaha menemukan informasi untuk memuaskan kebutuhannya
pencari informasi menghadapi hambatan (barriers). Selanjutnya Wilson (1999)
menyebut barriers sebagal intervening variables (variabel penghalang).
Hambatan tersebut adalah : a) hambatan dari dalam individu (diri sendiri), yang
berasal dari ketidakmampuan memanfaatkan fasilitas, faktor biaya, penguasaan
bahasa asing dan waktu; b) hambatan yang disebabkan oleh hubungan antar
individu (orang lain), ketika sumber informas yang dibutuhkan oleh pendliti
dimiliki orang lain, namun mengalami hambatan di dalam mengakses sumber
tersebut; ¢) hambatan disebabkan oleh lingkungan, yang meliputi fasilitas dalam
mengakses informasi, keterbatasan koleksi, waktu perolehan informasi serta

politik dan ideologi.
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Hubungan antara kebutuhan, hambatan dan perilaku pencarian informas

tersebut diuraikan pada gambar di bawah ini :

Context of Information Needs

Personal, Inf. Seeking
Environmental I nterpersonal, Behaviour
Environmental
Person motif to fulfill Barriers
Physiological needs,
Affective needs or

Cognitive needs

v

Work Environmental
Socio-cultural environment
Politic-economic environment
Physical environment

Gambar 2.1. Model Wilson (Sumber : Wilson, 1999)

Sementaraitu Ellis (1987) melakukan penelitian pencarian informasi yang
disebut dengan behavioral model of seeking strategies. Model pencarian informas
yang dirumuskan oleh Ellis ini sudah mencakup pencarian yang menggunakan
teknologi komputer dan ditujukan pada pencari informasi yang telah
berpengalaman. Ellis membedakan model pencarian informasi untuk ilmuwan
bidang ilmu aam dan sosid. Model pencarian informasi untuk ilmu sosial
sebanyak 6 tahapan, yaitu : 1) Sarting, 2) chaining, 3) browsing, 4)
differentiating, 5) monitoring, 6) extracting. Sedangkan untuk ilmuwan bidang
ilmu aam 6 tahapan tersebut dilengkapi dengan verifying dan ending. Berikut
uraian tentang tahap-tahap proses pencarian informasi tersebut :

a. Sarting, dengan ciri dimulainya kegiatan pencarian informasi. Pencari
informasi mulai melakukan pencarian atau pengenalan awal terhadap
rujukan. Seringkali informas yang ditemukan pada tahap ini merupakan
cikal bakal yang dapat ditambahkan atau dikembangkan pada tahap

berikutnya.
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. Chaining, seseorang yang berada dalam tahap ini mulai menampakkan
kagiatannya dengan mengikuti saluran-saluran  (rantal)) yang
menghubungkan antara bentuk bahan acuan dengan aat penelusuran yang
berupa sitasi, indeks dan sgjenisnya.

Browsing, merupakan tahap yang ditandai dengan kegiatan pencarian yang
mulai diarahkan pada bidang-bidang yang menjadi minatnya. Browsing
dapat dilakukan melaui abstrak hasil penelitian, daftar isi, jgaran buku di
perpustakaan.

. Differentiating, pada tahap ini pencari informasi mulai menggunakan
sumber-sumber yang beraneka ragam dengan maksud sebagai saringan
untuk menguji secara alamiah kualitas dari informasi yang dibutuhkannya.
Monitoring, padatahap ini pencari informasi mulai menyiapkan diri untuk
pengembangan lebih lanjut dari pencarian informasi yang dibutuhkannya
dengan cara memberi perhatian yang lebih serius terhadap sumber-sumber
tertentu.

Extracting, tahap ini lebih sistematis dalam pencarian informasi, kegiatan
dilakukan  melalui  sumber-sumber  khusus  untuk  pemetaan
(pengel ompokan) bahan-bahan yang menjadi minatnya.

. Verifying, kegiatan ini berkaitan dengan pengecekan atau penilaian apakah
informasi yang didapat tepat atau sesuai dengan minatnya.

. Ending, pada tahap ini pencari informasi mengakhiri proses kegiatan
pencariannya dan ini terjadi saat berakhirnya topik yang ditulis atau
proyek yang dikerjakannya.

Dalam artikel selanjutnya (1989) Ellis menyatakan bahwa interrelas dan

interkoneksi rinci pola perilaku pencarian informasi masing-masing individu

sangat tergantung pada lingkungan kegiatan pencarian informasi individu

bersangkutan pada saat mereka melakukan pencarian informasi. Namun tetap sgja

bahwa starting merupakan permulaan dari proses, sedangkan extracting harus

mengikuti perilaku khusus seperti chaining.

Berdasarkan penjelasan Ellis (1987) mengenai berbagai ciri dalam

perilaku pencarian informasi, Wilson (1999) mengusulkan rivist model yang telah

diperkenalkan oleh Ellis. Model revisi yang diusulkan oleh Wilson yang disebut A
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stage process version of Ellis's behavioural framework menggambarkan tahapan

proses pencarian informasi sebagai berikut :

Starting — Chaining — Extracting— Verifying — Ending

Gambar 2.2. Tahapan proses perilaku pencarian informasi Model Ellis

Dengan mengamati faktafakta yang diungkapkan oleh Ellis, Wilson
(1999) sampa pada suatu kesimpulan bahwa browsing, monitoring dan
differentiating bukan tahap pencarian informasi, tetapi merupakan prosedur atau
metode pencarian informasi. Tahapan pencarian yang diusulkan adalah sebagai
berikut : starting, chaining, extracting, verifying dan diakhiri dengan ending.

Model pencarian informasi yang lain adalah yang dikembangkan oleh
Brenda Dervin sekitar tahun 1976. Brenda Dervin mengembangkan salah satu
cara untuk memprediksi perilaku pencarian informasi individu berdasarkan
pendekatan kognitif. Model ini dikenal dengan teori sense-making. Sense making
didefinisikan sebagai perilaku internal maupun eksternal yang memungkinkan
individu untuk mengkonstruksikan dan merancang perjalanannya melintasi ruang
dan waktu. Metode sense making digunakan untuk menelaah perilaku pencarian
informasi mulai dari kebutuhan, pencarian dan kegunaan informas dari sudut
individu pengguna.

Pendekatan sense making melihat pencari dan pengguna informasi dengan
beberapa pengertian yaitu : seseorang yang berusaha mengurangi ketidakpastian,
atau orang yang benar-benar memerlukan informasi, pengajaran, melepaskan diri
dari situasi tertentu, mencari persahabatan untuk meyakinkan atas suatu realita,
berusaha melanjutkan perjalanan dalam dimensi ruang dan waktu. Penerapan
pendekatan sense making dalam penelitian berdasarkan model sebagai berikut :

Situasi Problematik — K esenjangan — Pemanfaatan I nformasi

Situasi problematik : keadaan yang berkaitan dengan kondisi ruang dan waktu

tertentu.
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Kesenjangan (gap) : Keadaan berhentinya langkah seseorang karena menghadapi
situas tertentu yang perlu mendapatkan masukan sebagai jembatan agar dapat
meneruskan perjalanan.

Pemanfaatan Informasi : penggunaan yang berupa informasi untuk mengatasi
situasi problematik (Dervin & Nilam, 1986)

Pendekatan lain adalah berdasarkan pada strata, tata nilai dan kedudukan si
pencari informasi dalam komunitasnya. Pendekatan tersebut dengan melihat
aktivitas dan kegigihan dalam pencarian informasi sebagaimana yang
dikembangkan oleh Palmer (1991). Penelitian tersebut berhasil merumuskan enam
model (kelompok) dari si pencari informasi. Keenam model tersebut adalah :

a. Keéompok information overlord, “beroperasi” pada sistem informasi
secara intensif dan terkendali serta berusaha menghubungi seumlah besar
sumber informasi, mencari informasi secara aktif, dan menerimainformasi
dari berbagai sumber.

b. Kelompok information entrepreneur, adalah kelompok yang kurang
menunjukkan kepercayaan terhadap sumber-sumber formal, meskipun
juga berhubungan dengan sistem informasi secara ekstensif, namun
kelompok ini kurang terkendali bila dibandingkan dengan kelompok
overlord.

c. Keéompok information hunter, adalah kelompok yang dalam aktivitasnya
menentukan sasaran pencarian lebih sempit, sekaligus merupakan
pemburu yang aktif. Pola perilaku pencarian informasi kelompok ini dapat
dideteks dengan mudah.

d. Keompok information pragmatist, merupakan kelompok pengkonsumsi
informasi yang serba tidak teratur, karena sangat tergantung pada
kesempatan yang ada. Kelompok ini tidak memperdulikan pengendalian
sehingga pola perilaku pencarian informasi yang dilakukan tidak
beraturan.

e. Keompok information plodder, kelompok ini jarang mencari informasi
dari sumber-sumber formal, tetapi mengandalkan pada pengetahuan dan

sumber informasi yang dimilikinya. Mereka tidak pernah memperdulikan
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sumber informasi yang tersedia serta jarang mencari informasi, sehingga

tidak pernah ada pengendalian.

f. Kelompok information derelict, dalam aktivitasnya kelompok ini tidak
menelusuri satupun informasi dan tidak menggunakan atau membutuhkan
informasi.

Model pencarian informasi selanjutnya adalah yang dikembangkan oleh
Leckie, Pettigrew dan Sylvain (1996) yang dikena dengan A General Model of
Information Seeking of Professionals. Model ini dikembangkan berdasarkan
analisa dan interpretasi dari berbagai studi tentang kebiasaan penemuan informasi
dari para profesional seperti insinyur, pekerja kesehatan dan pengacara. Kerangka
dasar pengembangan model ini adalah peran dan tugas-tugas sehari-hari yang
dilakukan oleh para professional yang menumbuhkan kebutuhan informas dan

akhirnyaterjadi suatu proses penemuan informasi.

2.3.2. A General Mode of Information Seeking of Professionals (Model

Pencarian Informasi bagi Profesional)

Kerangka dasar pengembangan model ini adalah peran dan tugas-tugas
sehari-hari yang dilakukan oleh para profesional yang menumbuhkan kebutuhan
informasi dan akhirnya terjadi suatu proses penemuan informasi. Pencarian
informasi selalu terpengaruh oleh beberapa variabel sehingga memberikan hasil
akhir yang berbeda.
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Gambar 2.3. : Model Pencarian Informasi Professional
Sumber : Leckie, Pettigrew dan Sylvain (1996)

Model ini mempunya komponen sebagai berikut :
a. Workrole and Tasks (Fungsi dan Tugas)

Berdasarkan hasil penelitian Leckie et.al (1996:180) setiap profes
mempunyai bermacam-macam fungsi. Fungsi yang sering timbul adalah :
penyedia layanan, administrator/mangjer, peneliti, pengaar dan murid. Setiap
fungs tersebut mempunyai tugas masing-masing antaralain : konseling, supervisi,
membuat |aporan, dan sebagainya.

b. Characteristics of Information Needs (karakteristik kebutuhan informasi)

Kebutuhan informasi timbul akibat situasi yang diakibatkan oleh tugas-
tugas untuk memenuhi fungsi dari profes mereka. Karakteristik kebutuhan

informasi tidak tetap dan dipengaruhi serta dibentuk oleh beberapa faktor, antara
lain:
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e Individual demographic (demografi individu)

Faktor-faktor yang terdapat pada individu seperti : umur, profes,
spesialisasi, jenjang karir, lokasi geografis.

e Context (konteks)

Situasi yang memerlukan kebutuhan informasi yang tepat
o Frequency (frekuensi)

Sering atau tidaknyainformasi tersebut dibutuhkan
e Predictability (prediksi)

Kebutuhan informasi tersebut dapat diprediks atau tidak

¢ Importance (kepentingan)

Kebutuhan informasi dilihat dari tingkat kepentingan masalah

o Complexity (kerumitan)

Tingkat kemudahan dan kerumitan masalah yang membutuhkan
informasi.
c. Factors Affecting Information Seeking (faktor-faktor yang mempengaruhi
pencarian informasi).

Dalam pencarian informasi para profesiona dipengaruhi oleh beberapa

faktor yaitu :
- Source of information (sumber-sumber informasi)

Sumber-sumber informasi yang digunakan seperti teman sgjawat, jurnal,
artikel, buku pegangan, dan pengetahuan dan pengalaman pribadi dalam
memenuhi kebutuhan informasinya. Sumber-sumber ini dapat di kelompokkan
berdasarkan saluran atau bentuk seperti :

e Formal : sumber tersebut menggunakan saluran formal seperti
buku, magjalah, jurnal dan sebagainya.

e Informa : sumber melalui saluran informasi seperti pembicaraan,
diskusi, kolega

e Interna : sumber informasi berasal dari dalam organisasi

e Externa : sumber informasi berasal dari luar organisasi

e Ord : sumber informasi melalui lisan

e Written : sumber informasi melalui tulisan, termasuk fotocopy dan
teks elektronik
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Personal : sumber informasi yang berasal dari pengetahuan dan

pengd aman pribadi.

- Awarness of information (pengenal an/pemahaman atas informasi)

Awarness of information adalah pengetahuan langsung atau tidak langsung

tentang berbagai sumber informasi dan persepsi tentang proses mendapatkan

informasi. Pengenalan tentang sumber-sumber informasi dan/atau isi informasi

memegang peranan penting dalam menentukan cara pencarian informasi.

Variabel-variabel yang mempengaruhinyaantaralain :

Familiarity and prior success (terbiasa dan sukses)

Sumber informasi sering dipergunakan dan kerapkali tercapal
tujuannya dalam memenuhi kebutuhannya terutama bila masalah
tersebut sama dengan yang terdahulu.

Trustworthiness (terpercaya)

Pencari informasi percaya bahwa sumber informasi akan
memberikan informasi akurat.

Packaging (kemasan)

Bentuk atau kemasan dari sumber informas tersebut, apakah
menyenangkan, berguna, bermanfaat.

Timeliness: sumber informasi tersedia jika dibutuhkan

Cost (biaya) : biaya yang dikeluarkan dalam mencari informasi dari
sumber tersebut

Quality (kualitas) : mengenal kualitas sumber informasi agar dapat
menghasilkan yang terbaik

Accessibility (kemudahan akses)

d. Outcomes (Hasil Akhir)
Outcomes adalah hasil dari proses pencarian informasi. Outcomes yang

optimal adalah tercapainya kebutuhan informasi dan pencari informas

menuntaskan tugasnya, seperti mendiagnosa penyakit, menyelesaikan laporan,

menyediakan pelayanan atau produk.
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Tetapi bisa terjadi kemungkinan bahwa outcomes tidak memuaskan dan
dibutuhkan pencarian lanjutan. Hal ini dalam model disebut feedback. Apabila
pencarian kedua dilakukan akan terjadi perbedaan sumber-sumber informasi dan

faktor-faktor yang mempengaruhi pencarian.

2.4. Hambatan dalam Pencarian Informasi

Hampir dapat dipastikan setiap orang akan mengalami hambatan dalam
pencarian informasi. Hambatan tersebut dapat disebabkan dari faktor internal dan
eksternal peneliti. Hanya saja berat ringannya hambatan tersebut bagi setiap orang
tentu berbeda. Segala tindakan manusia didasarkan pada suatu keadaan yang
dipengaruhi oleh lingkungan, pengetahuan, situasi dan tujuan yang ada pada diri
manusia. (Wersig dalam Pendit, 1993).

Kaniki (1992) mengatakan bahwa ternyata perilaku pencarian informasi
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti situasi dalam pengambilan
keputusan, bagaimana cara menjawab pertanyaan, faktor yang terdapat di
lapangan, serta faktor mengerti tidaknya terhadap apa yang dicari.

Pannen (1996) mengatakan bahwa faktor yang paling umum
mempengaruhi kebutuhan informasi adalah pekerjaan pemakai termasuk kegiatan
profesi, pekerjaan atau subjek yang diminati, kebiasaan dan lingkungan pekerjaan.
Sementara itu Belkin dalam Pannen (1996) mengutarakan bahwa perilaku
pencarian informasi dapat dipengaruhi oleh bermacam-macam sebab antara lain
latar belakang sosial budaya, pendidikan, tujuan yang terdapat pada diri seseorang
dan lingkungan sosia. Selanjutnya menurut Wilson (1997) dalam mencari
informasi untuk memenuhi kebutuhannya, peneliti akan menemukan hambatan.
Hambatan tersebut dapat dikategorikan menjadi kendala dari dalam diri individu
(personal), antar individu (inter-personal), dan lingkungan (environmental).
Adapun yang dimaksud kendala dari dalam individu adalah faktor yang
menghambat pencarian informasi yang berasal dari dalam diri pencari informasi
itu sendiri, misalnya ketidakmampuan memanfaatkan fasilitas, waktu yang
dimiliki, pendidikan dan status social ekonomi. Sedangkan kendala antar individu
kemungkinan akan timbul ketika sumber informasi yang dibutuhkan adalah

individu lain namun mengalami kendala dalam mengakses informasi tersebut.
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Sementara kendala yang berasal dari lingkungan pencari informasi adalah waktu
yang terlalu lama daam memperoleh informasi, fasilitas akses informag,

keterbatasan koleksi, serta politik dan ideologi.

25. Jabatan Struktural

Jabatan struktural ditetapkan dengan beberapa kriteria yang diantaranya
adalah karena diperlukan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi.
Didalam pelaksanaannya, pengangkatan PNS ke dalam jabatan struktura
ditetapkan sesuai dengan formasi yang telah ditetapkan. Sedangkan pembinaan
jabatan struktural dilaksanakan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian dengan pola
karir, yaitu pola pembinaan PNS yang menggambarkan alur pengembangan karir
yang menunjukkan keterkaitan dan keserasian antara jabatan, pangkat, pendidikan
dan pelatihan jabatan, kompetensi, serta masa jabatan seorang PNS.

Pengertian jabatan struktural sebagaimana tercantum dalam penjelasan
pasal 17 Undang-Undang No. 8 Tahun 1974 adalah jabatan yang secara tegas ada
dalam struktural organisasi, seperti Dirjen, Deputi, Direktur, Kepala Biro, Kepaa
Bagian, Kepala Bidang, Kepala Sub Bagian dan lain-lain.

Pengertian jabatan struktural tersebut kemudian lebih dipertegas lagi
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang Pengangkatan
Pegawal Negeri Sipil dalam Jabatan Struktural, bahwa Jabatan Struktural adalah
suatu kedudukan yang menunjukkan tugas tanggungjawab wewenang dan hak
seseorang pegawa negeri sipil dalam rangka memimpin suatu satuan unit
organisas negara. Dari pengertian jabatan struktural tersebut maka sering
dikatakan bahwa jabatan struktural adalah jabatan yang bersifat mangjerial atau
sering juga disebut sebagai jabatan pimpinan.

2.6. Penditian Terdahulu

Kebutuhan informasi merupakan bagian dari kaian pemaka. Pada
umumnya kajian ini tidak berdiri sendiri akan tetapi dikaitkan dengan perilaku
atau pemanfaatan informasi yang dicarinya. Beberapa penelitian tentang
kebutuhan informasi untuk kelompok khusus, sebagaimana penelitian Case

(1991), mengungkap kebutuhan informasi di kalangan sgjarahwan di Amerika
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Serikat. Pendlitian tersebut mengungkap motif, cara pengumpulan dan
pemanfaatan informasi oleh sgjarahwan. Hasil penelitian menggambarkan bahwa
bentuk (format) informasi yang digunakan demikian beragam mulai dari informas
terbaru sampai lama, artefak, foto, peta, laporan statistik, sampai pada gambar-
gambar arsitektur. Temuan lain adalah para sgjarahwan mengalami kesulitan
untuk menemukan sumber-sumber informasi primer dari pada sumber sekunder.

Purnomowati (1995) mengungkap secara deskriptif dua aspek dari
rangkaian pencarian informasi, yaitu kebutuhan dan sekaligus perilaku pencarian
informasi oleh tenaga peneliti dan tenaga pengembangan di kalangan industri
strategis di Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan
informasi bagi kalangan peneliti di lingkup industri strategis kebanyakan tidak
bersumber dari literatur yang dipublikasikan secara umum. Apabila dilihat dari
tujuan pencarian informasi, maka informas yang mereka butuhkan biasanya
berkaitan dengan informasi teknis untuk memecahkan masalah dalam
perusahaannya atau dalam lembaga mereka bekerja. Dalam mencari informasi
mereka cenderung mencari pada koleks di lingkungan mereka sendiri misalnya
perpustakaan ataupun kepada sgjawat, baru kemudian mencari di unit kerja yang
lain.

Penelitian kebutuhan dan perilaku pencarian informasi pejabat fungsional
di Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi dan Minera, Bandung
dilakukan oleh Tri Handagjani (2004). Subjek dari penelitian ini adalah 23 orang
pejabat fungsional dari 9 jabatan fungsional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semua responden membutuhkan informasi formal, yaitu dengan jenis informasi :
jurnal elektronik, jurnal tercetak, buku teks, laporan penelitian, perangkat lunak,
katalog perpustakaan dan makalah seminar. Sumber informasi non formal yang
dibutuhkan adalah dari teman-teman sgjawat serta asosiasi yang berkaitan dengan
bidang yang dikerjakannya, baik yang berada di ddam dan luar instansinya.
Perilaku pencarian informasi yang digunakan oleh seluruh responden merupakan
rancangan pola perilaku pencarian informasi gabungan yang dirancang oleh
GeorgeOlsen, Yang, Kuhlthau, Ellis, dan Wilson.

Sementara itu Bambang Susanto (2004) mengadakan penelitian tentang
model pencarian informasi pada pejabat di Pusat Data dan Informasi Pendidikan
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Departemen Pendidikan Nasional. Penelitian ini menggunakan Model of
Information Seeking of professional yang dikembangkan oleh Leckie, Pettigrew
dan Sylvain. Responden penelitian ini adalah tiga orang peabat eselon 111 sebagai
Kepala Bidang. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pejabat eselon I11
mempunyai peran : memberikan pelayanan kepada pejabat atasan dan masyarakat,
memberikan penyuluhan, pelatihan kepada masyarakat dan bawahan mereka,
memimpin dan bertanggungjawab atas kelancaran tugas bidang yang
dipimpinnya, mengadakan penelitian untuk mendapatkan data dan informasi
daam menjalankan tugas sehari-hari, meningkatkan pengetahuan dengan
membaca, mengikuti seminar. Kebutuhan informasi pejabat eselon I11 dipengaruhi
oleh kompleksitas masalah, konteks permasalahan, frekuensi kebutuhan dan
kepentingan. Sumber-sumber yang banyak digunakan adalah buku dan dokumen-
dokumen yang berada didalam organisasi, serta dokumen-dokumen yang ada di
internet. Pemanfaatan sumber — sumber informasi itu dikarenakan sumber-sumber
tersebut sudah terbiasa digunakan dan pernah berhasil menggunakannya serta

kualitas sumber informasi.

2.7. Mode Operasional Penelitian

Penelitian ini menggunakan model yang dikemukakan oleh Leckie,
Pettigrew and Slyvain (1996), Wilson (1997) dan Ellis (1993) secara bersama.
Ketiga model tersebut digunakan karena ketiganya memiliki fungs berbeda pada
keseluruhan proses pencarian informas. Model yang digjukan oleh Leckie,
Pettigrew dan Slyvain (1996) mengkaji kebutuhan informasi yang timbul dari
tugas dan fungsinya sebaga peabat, sementara model Wilson (1997) akan
digunakan untuk melihat hal-ha yang menghambat pencarian informas,
sedangkan model Ellis (1993) digunakan untuk mengkaji perilaku pencarian
informasinya, sehingga membentuk model operasional penelitian seperti berikut

ini:
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Peran / fungsi sebagai
Dekan/Pembantu Dekan

Hambatan Proses
Pencarian
Informasi
Sarting
Individu Antar|Individu Lipgkungan Chaining
Extracting
Verifiying
Ending

A 4

Kebutuhan >

Informasi

Gambar 2.4. Diagram rencana operasiona penelitian

Penelitian ini mencoba menerapkan ketiga model tersebut pada pejabat
Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon yang mempunya tugas dan fungsi sebagai
seorang pimpinan (mangjer) yaitu Dekan dan Pembantu Dekan. Peran dan fungsi
sebagal Dekan dan Pembantu Dekan akan menimbulkan tugas-tugas yang harus
dilaksanakan. Untuk menyelesaikan tugas tersebut diperlukan informasi. Adanya
kebutuhan informasi menimbulkan perilaku pencarian informasi. Dalam kegiatan
pencarian informas tersebut akan ditemui hambatan-hambatan yaitu hambatan

yang berasal dari diri sendiri (individu), antar individu dan lingkungan.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. JenisPenditian
Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian kualitatif dengan studi
kasus yang dilakukan terhadap pegawal negeri sipil dalam hal ini Dekan dan Para
Pembantu Dekan di Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon, untuk mengetahui perilaku
pencarian informasi mereka dalam mengerjakan tugas sehari-hari sebagai pejabat
struktural. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat,
kepercayaan orang yang teliti tentang suatu topik. Hal ini tidak diukur dengan
angka dan tidak dapat ditetapkan sebelumnya secara jelas dan pasti. Karena itu
dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah alat penelitian yang utama. Dalam
penelitian kualitatif ini hanya mengembangkan konsep dan menghimpun data,
tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis.
Menurut Wilson (2000), penelitian kualitatif dianggap tepat untuk
mengkaji kebutuhan yang mendasari perilaku pencarian informasi, karena:
1. Tujuan penelitiannya adalah mengungkap fakta kehidupan sehari-hari
responden
2. Dengan mengungkap fakta yang ada, peneliti dapat memahami
kebutuhan yang mendorong responden melakukan pencarian informasi
3. Dengan mengenali kebutuhan informas responden, peneliti dapat
memahami maknainformasi untuk kehidupan responden
4. Dengan pengetahuan-pengetahuan di atas, peneliti akan mampu
memahami responden sebagai pemakai informasi dengan lebih baik.
Pemahaman isi kemudian dapat membantu dalam merancang jasa yang
lebih efektif.

3.2.  Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon. Sedangkan yang akan

menjadi objek dalam penelitian ini adalah perilaku pencarian informasi Dekan dan
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Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon
untuk memenuhi kebutuhan informas dalam melaksanakan tugas sehari-hari

sebagal pejabat struktural .
3.3. Informan Pendlitian
Informan dari penelitian ini adalah Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas

Tarbiyah Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Ambon:

Tabel 3.1.: Data Informan

Informan Pangkat dan Golongan Jabatan

A PembinaTk. I, IV/b Dekan

B Pembina, 1V/a Pembantu Dekan Bidang
Akademik

C Pembina, IV/a Pembantu Dekan Bidang
Administras dan Keuangan

D Pembina, IV/a Pembantu Dekan Bidang
Kemahasiswaan

3.4. Alat Pengumpul Data

Metode penditian yang dipilih adalah metode kualitatif, sedangkan
wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data. Wawancara adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab,
dan menggunakan panduan wawancara sebagai pedoman pewawancara. Dalam
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat pengumpul data utama
adalah pendliti sendiri (Sugiyono, 2005). Dalam penelitian ini juga digunakan
instrumen tambahan yang dapat membantu dalam pengumpulan data, yaitu
instrumen penelitian kualitatif yang berupa :

- Pedoman wawancara sementara; yaitu sebagai catatan yang mengandung
pokok-pokok untuk ditanyakan sebagai pemancing percakapan. Pedoman
wawancara ini tidak kaku atau mengikat, tetapi sebagai pembuka dan
pengarah pembicaraan. Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan kisi-

Kis instrument penelitian.
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- Alat perekam selain alat tulis sebagal aat bantu, karena pengamatan dan
ingatan manusi a pada hakikatnya sangat terbatas.

Wawancara dengan informan dilakukan secara informal dengan durasi 30
— 60 menit. Pengumpulan dataini dilakukan antaratanggal 5—26 April 2011.

Wawancara yang atas izin informan direkam pada pita kaset dimula
dengan pertanyaan sudah berapa lama informan menduduki jabatannya saat ini.
Semua informan memberikan jawaban  bahwa mereka telah menduduki
jabatannya selama 3 tahun lebih 4 bulan. Kemudian peneliti menanyakan tentang
tugas dan fungsi informan sesuai dengan jabatannya.

Setelah data mengenai tugas dan fungsi diperoleh, peneliti menanyakan
tentang informasi yang mereka perlukan untuk mendukung pelaksanaan tugas
sehari-hari. Pada saat menanyakan kebutuhan informasi ini, peneliti berusaha
menggali jawaban untuk sub-variabel kebutuhan informasi yaitu topik/subjek
yang diperlukan, jenis sumber yang dipakai, tahun publikasi sumber serta lokasi
perolehan sumber. Ketika menanyakan tentang kebutuhan informasi tersebut di
atas, peneliti berusaha memperoleh jawaban mengena aasan pemilihannya.
Pertanyaan berikut yang ditanyakan pada informan adalah tahap pencarian
informasi mereka serta hambatan yang mereka hadapi ketika melakukan pencarian
informasi.

Validitas data dijaga dengan cara setiap jawaban informan diulang kembali
oleh peneliti dan dikonfirmasikan kepada informan apakah interpretasi peneliti
terhadap jawaban informan telah benar.

3.5. Pengolahan dan Analisa Data

Segera setelah wawancara selesal, penulis membuat transkrip wawancara
seperti apa adanya, yakni apa yang diucapkan oleh informan. Proses analisis data
dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dari hasil wawancara
Kemudian mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat
abstraks yaitu rangkuman inti dari jawaban pertanyaan-pertanyaan. Langkah
selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu
kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu dengan diberi kode

tertentu.
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Sebelum membubuhkan kode pada data, pendliti telah menyusun terlebih
dahulu kategori beserta kodenya. Kategori disini adalah sekelompok kata yang
memiliki makna atau konotasi yang sama. Pemilihan huruf untuk kode pada
penelitian ini adalah 3 (tiga) huruf pertama untuk kode tugas dan fungsi. Huruf
pertama merupakan huruf kapital yang diambil dari huruf pertama sub-variabel
penelitian dan huruf kedua dan ketiga merupakan huruf kecil yang diambil dari
huruf kedua dan ketiga sub-variabel. Kode untuk perilaku pencarian informasi
adalah 1 (satu) huruf pertama yang diambil pada tiap istilah tahapan pencarian
informasi. Sedangkan kode  untuk kebutuhan informasi dan hambatan,
menggunakan 2 (dua) huruf yaitu huruf pertama merupakan huruf kapital yang
diambil dari huruf pertama sub-variabel penelitian dan huruf kedua merupakan
huruf kecil yang diambil dari huruf kedua. Adapun kategori-kategori dalam

penelitian ini disgjikan padatabel dibawahini :

Tabel 3.2. Kisi-kisi instrumen dan kode kategori penelitian

Variabel Sub Variabel Kode Kategori K eterangan
I. Peran Pekerjaan . Mengidentifikas Ser Penyedia Layanan | Pertanyaan 1.1
fungsi/peran pekerjaan | Adm | Administrator pada panduan
yang dilakukan oleh | Res Peneliti wawancara
responden Edu Pendidik
Stu Murid
. Mengetahui tugas- | Tug Tugas yang | Pertanyaan 1.2
tugas dari  fungsi/ dikerjakan pada panduan
peran yang dilakukan wawancara
responden
I1. Kebutuhan . Subjek/topik Su Subjek informasi | Pertanyaan 11.1
Informasi Dekan informasi yang pada panduan
dan  Pembantu dibutuhkan wawancara
Dekan
. Sumber perolehan | Sm Sumber Informasi | Pertanyaan 11.2
informasi pada panduan
wawancara
. Tahun publikasi yang | Pu Tahun publikasi | Pertanyaan 11.3
dipilih informasi pada panduan
wawancara
. Lokasi perolehan | Lo Lokas perolehan | Pertanyaan 11.4
informasi informasi pada panduan
wawancara
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[11.Perilaku Bagaimana Dekan dan |S Starting Pertanyaan 11
Pencarian Pembantu Dekan | C Chaining pada panduan
Informasi melakukan pencarian | E Extracting wawancara

informasi \% Verifying
En Ending
IV. Hambaten Ha(i) | Hambatan  dari | Pertanyaan 1V
diri sendiri pada panduan
Ha(a) | Hambatan  dari | wawancara
antar individu
Ha(l) | Hambatan  dari
lingkungan

Secara lengkap analisis data dilakukan dengan tiga alur yaitu : reduks data,

anadisis data, dan penarikan kessmpulan. Dalam penelitian ini data dituangkan

dalam bentuk narasi deskriptif. Penarikan kesimpulan merupakan kesimpulan

akhir dari hasil penelitian.
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BAB 4

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, penulis mewawancarai Dekan dan Pembantu Dekan
Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon. Pembahasan hasil wawancara akan disgjikan
pada sub-sub bab di bawah ini dengan didahului profil singkat Fakultas Tarbiyah
IAIN Ambon. Urutan pembahasan selanjutnya adalah sebagai berikut : peran dan
fungs pekerjaan informan, kebutuhan informasi informan, perilaku pencarian
informasi informan dan hambatan yang dihadapi informan dalam pencarian

informasinya

4.1. Fakultas Tarbiyah Institut Agamalslam Negeri (IAIN) Ambon
4.1.1. Sejarah Singkat

Sgjarah Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon dimulai dengan diterbitkannya
Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1997 tentang pendirian STAIN Ambon,
tetapi rentang sgjarah sesungguhnya dimulai dari keberadaan Fakultas Tarbiyah
pada tahun 1982 yang merupakan kelas jauh dari IAIN Alauddin Ujung Pandang
yang berkedudukan di Ternate. Dalam perkembangan selanjutnya, fakultas
Tarbiyah yang semula berstatus sebagai filial (kelas jauh), mulai tahun 1988,
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 1985 dan Keputusan Presiden
Rl Nomor 18 Tahun 1988, telah resmi menjadi fakultas yang definitif (berdiri
sendiri), yakni Fakultas Tarbiyah yang berdiri sendiri di lingkungan IAIN
Alauddin Ujung Pandang yang berlokas di Ternate Fakultas Tarbiyah ini
membuka Jurusan Pendidikan Agamadan Tadris IPA.

Pada tahun 1997 berdiri Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Ambon, yang merupakan gabungan dari beberapa fakultas pada masa IAIN
cabang Ujung Pandang. Salah satunya adalah Fakultas Tarbiyah yang berubah
menjadi jurusan Tarbiyah. Setelah melalui kerja keras serta dukungan Pemerintah
Daerah Maluku, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Ambon yang selanjutnya
melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 111  Tahun 2006
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tanggal 27 Desember 2006, beralih menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ambon.

Seiring dengan perubahan tersebut maka Jurusan Tarbiyah juga berubah
menjadi Fakultas Tarbiyah yang terdiri dari tiga jurusan yaitu Jurusan Pendidikan
Agama lslam, Jurusan Pendidikan Matematika dan Jurusan Pendidikan Biologi.

4.1.2. Vis dan Mis

Visi merupakan pernyataan yang berisi gambaran masa depan tentang apa
yang diharapkan oleh Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon mengena antisipas
kondisi dan kinerja yang lebih baik, antisipass mengenai kecenderungan historis,
kultural dan nilai-nilai organisasi, kompetensi unggul dan unik, serta terarah pada
pernyataan yang jelas mengenai sasaran dan tujuan yang berorientasi masa depan.
Indikator-indikator abstrak keberhasilan masa depan (visl) itu ditarik pada zaman
kekinian, untuk selanjutnya dirumuskan misi, tujuan dan program-program
lembaga yang lebih operasional. Sgaan dengan maksud tersebut, Fakultas
Tarbiyah IAIN Ambon merumuskan visi, misi, dan tujuan organisasinya sebagai
berikut :

a Visi

“Menjadi Fakultas Tarbiyah terkemuka dalam penyelenggaraan Tri
Dharma Perguruan Tinggi untuk menghasilkan lulusan di bidang
ketarbiyahan yang memiliki kekokohan agidah, kedalaman spiritua,
keluhuran akhlak, keluasan ilmu dan kematangan profesional, dan menjadi
pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bercirikan
Islam serta menjadi penggerak kemajuan masyarakat.”

b. Misi

- Mempersigpkan lulusan yang berkualitas yang memiliki kedalaman

spiritual, keluhuran moral, keluasan ilmu dan kematangan profesional
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Mengembangkan mangemen yang kondusif dan atmosfir masyarakat
akademis religius dalam pengelolaan pendidikan dan pengembangan

kompetens jurusan.

Mengembangkan penelitian yang dapat melahirkan teori-teori
pendidikan Islam di lingkungan masyarakat, madrasah/sekolah,
pondok pesantren dan masyarakat luar sekolah

Mengembangkan pengabdian masyarakat dengan fokus pada usaha
ikut memberikan kontribusi dalam penyelesaian berbagai persoalan

pendidikan aktual yang timbul di masyarakat.

Mengembangkan kerjasama dengan perguruan tinggi lain dan
masyarakat pengguna

Mengembangkan dan menjaga nilai-nilai, etika profesional dan moral

akademis dalam menyel enggarakan proses pendidikan.

4.1.3. Organisasi dan TataKerja

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 10 Tahun

2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ambon, disebutkan bahwa IAIN Ambon terdiri dari beberapa Fakultas dan salah
satunya adalah Fakultas Tarbiyah. Fakultas dipimpin oleh seorang Dekan dan

bertanggungjawab kepada Rektor. Fakultas Tarbiyah terdiri dari :

- Dekan dan Pembantu Dekan
- Senat Fakultas
- Bagian TataUsaha

- Jurusan

- Laboratorium

Dekan mempunya tugas memimpin, menyelenggarakan pendidikan,

penelitian,

pengabdian kepada masyarakat, membina tenaga kependidikan,
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mahasiswa, tenaga administrasi dan administrasi fakultas serta bertanggungjawab
kepada Rektor.

Daam pelaksanaan tugas sehari-hari, Dekan dibantu oleh 3 (tiga) orang

Pembantu Dekan yang bertanggungjawab kepada Dekan. Pembantu Dekan terdiri

atas:

a. Pembantu Dekan Bidang Akademik mempunyai tugas membantu dekan

daam penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat
Pembantu Dekan Bidang Administrass Umum mempunyai tugas membantu
Dekan dalam memimpin penyelenggaraan di bidang administras umum dan
keuangan.
Pembantu Dekan Bidang Kemahasiswaan mempunya tugas membantu
Dekan dalam memimpin penyelenggaran pengembangan serta pembinaan

kemahasi swaan.

Dalam surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon Nomor 01-

C Tahun 2010 tentang Uraian tugas pejabat dan staf Fakultas Tarbiyah IAIN
Ambon disebutkan bahwa Dekan dan Pembantu Dekan mempunyai tugas sbb.:

a Dekan

Tugas::

A 0D P

o

Membuat visi dan mis fakultas

M erencanakan dan membuat kebijakan mutu dan sasaran mutu fakultas
Membuat rencana pengembangan fakultas

Menjamin pelaksanaan pendidikan, penggaran, dan pelayanan serta
pembinaan kepada mahasiswa

Membina karir dosen dan staf administras

6. Melaksanakan administrasi dan mangjemen fakultas

7. Merumuskan, mencari dan melaksanakan kerjasama dengan lembaga dan

instans yang terkait
Menandatangani dan mengesahkan dokumen-dokumen dan laporan sesuai
dengan prosedur yang berlaku

Universitas Indonesia



36

b. Pembantu Dekan Bidang Akademik

Tugas::

1.
2.

Mengorganisir pelaksanaan pendidikan dan pengajaran
Merencanakan pengembangan akademik fakultas dan pelayanan akademik
kepada mahasiswa

. Menjamin pelayanan akademik kepada mahasiswa sesuai standard mutu

akademik

. Merumuskan pengembangan kurikulum akademik yang relevan dengan

pengembangan lingkungan

. Mengkoordinir dosen dalam kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat

untuk mendukung peningkatan keilmuan.

. Mengkoordinasi pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) mahasiswa

. Mengkoordinir dan memotivas dosen mengikuti seminar, pelatihan,

workshop, dan lain sebagainya dalam rangka pengembangan akademik.

Pembantu Dekan Bidang Administrass Umum

Tugas:

1.

o o 0 DN

IS

Menyusun anggaran keuangan fakultas sesuai program yang telah disepakati
M el aksanakan kegiatan administrasi

Menjamin kesg ahteraan dosen dan staf fakultas

Merencanakan dan merumuskan inventaris kekayaan Negara di fakultas
Menampung dan mempertimbangkan usulan pengadaan inventaris kekayaan
Negara dari dosen dan staf administras

Merumuskan dan menggali keuangan sumber-sumber keuangan fakultas

. Membuat laporan keuangan kepada pimpinan fakultas

Merencanakan dan membuat organisasi administrasi kepegawaian dan
ketatal aksanaan
Merencanakan, merumuskan, dan mengkoordinir terhadap penyusunan

laporan akuntabilitas kinerja fakultas

10. Merencanakan kebutuhan peralatan untuk mendukung terlaksananya

proses pendidikan dan pengajaran di fakultas

11. Mengkoordinir dan mengarahkan staf administrasi fakultas
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d. Pembantu Dekan Bidang Kemahasi swaan
Tugas:
1. Melaksanakan pembinaan mahasiswa
2. Merumuskan dan melakukan kebijakan pengembangan kemahasiswaan
bersama dekan
3. Merencanakan dan mencari sumber-sumber beasiswa bagi mahasiswa
4. Merumuskan model-model pembinaan minat dan bakat mahasiswa
5. Merumuskan dan melakukan tindak lanjut yang terkait dengan alumni.

4.2.  Data Informan
4.2.1. Informan A

Informan A sudah 2 (dua) tahun menduduki jabatannya saat ini. Informan
adal ah juga seorang dosen dengan latar belakang keilmuan Bahasa Arab.

“Saya sudah dua tahun menjabat sebaga Dekan, sebelumnya saya
menjabat sebagai Pjs. Pembantu Rektor 11, waktu itu masih masa transisi
peraihan status dari STAIN menjadi IAIN. Latar belakang pendidikan
saya adalah Bahasa Arab. Walaupun menduduki jabatan setingkat jabatan
struktural, tetapi saya tetap mengajar selain mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan yang terkait dengan jabatan.

Daam melaksanakan tugas dibantu oleh stafnya sehingga kemajuan yang

dicapai oleh fakultas yang dipimpinnya merupakan hasil kerja semua staf di
lingkungan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon.

Dalam menyelesaikan tugas saya sebagai Dekan, saya selalu bekerjasama
dengan rekan-rekan saya para Pembantu Dekan, dosen dan staf
administrasi serta berkonsultasi dengan Pembantu Rektor dan Rektor
sendiri. Saya sangat menyadari kemajuan tidak akan tercapai tanpa adanya
kerjasama yang baik dengan semua jgjaran.

Sebagai seorang pimpinan informan bertanggungjawab memimpin
penyelenggaraan pendidikan dan penggaran, penditian dan pengabdian
masyarakat di Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon.

Tanggungjawab utama saya adalah memimpin fakultas ini sehingga
program tridarma perguruan tinggi dapat berjalan dengan baik.
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4.2.2. Informan B

Informan B juga sudah 2 (dua) tahun menjabat. Masa jabatannya adalah 4
(empat) tahun. Latar belakangnya juga seorang dosen dengan keilmuan Bahasa
Arab.Informan B bertanggungjawab memberikan pelayanan akademik terhadap
mahasi swa dan menyusun rencana kegiatan fakultas dalam bidang akademik.

Sebagai Pembantu Dekan Bidang Akademik tanggungjawab saya adalah
menjamin terselenggaranya pelayanan akademik kepada civitas akademika
di fakultas. Saya juga harus menyusun rencana kegiatan fakultas dalam
bidang akademik. Saya juga harus melayani dekan, yaitu melaksanakan
tugas-tugas yang diperintahkan dekan diluar uraian tugas yang sudah ada.
Saya menjabat dari tahun 2009, jadi lebih kurang 2 (dua) tahun setengah.
Masa jabatan adalah sampai tahun 2012. Saya ingin memberikan yang
terbaik untuk lembagaini dalam sisa waktu jabatan saya.

Daam melaksanakan tugasnya informan B selalu berdiskusi dengan rekan-

rekan sesama Pembantu Dekan dan staf pengajar.

Kami sesama Pembantu Dekan selalu mendiskusikan hal-hal yang akan
dilaksanakan dan minta masukan dari rekan-rekan pengajar.

4.2.3. Informan C
Informan C juga mempunyai masa jabatan yang sama dengan informan A
dan B. Tugasnya adalah mengel ola keuangan dan administrasi fakultas.

Saya bertugas mengelola keuangan dan administrasi fakultas. Mulai dari
membuat rencana kegiatan sampai membuat |aporan pertanggungjawaban
keuangan dan kegiatan. Dalam pekerjaan saya bertanggungjawab langsung
kepada Dekan.

Informan C mash terus belggar mengenai administrasi keuangan,
kepegawaian dan tatalaksana perkantoran karena dia sebelumnya awam dengan
masalah-masalah tersebut. Sebelum menduduki jabatan Pembantu Dekan Bidang
Administras dan Umum, informan adalah seorang dosen biasa dan sama sekali
tidak memiliki keilmuan dibidang tersebut.

Sampal saat ini saya masih terus belgjar terutama mengenai administrasi
keuangan, kepegawaian dan organisasi. Ya, maklumlah saya masih awam
dibidang tersebut. Saya banyak membaca buku tentang perkembangan
organisas dan regulasi-regulasi dibidang keuangan dan kepegawaian.
Disamping itu sayajuga selalu bertanya kepada mereka yang sudah pernah
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menduduki jabatan ini atau kepada teman-teman dibagian administrasi
yang saya anggap lebih tahu dan berpengalaman. Y a, saya kan juga tidak
mau dibohongi oleh staf saya.

42.4. Informan D

Informan terakhir adalah informan D dengan masa jabatan 2009-2012.
Dengan tugas utama mel aksanakan pembinaan mahasiswa.

Mungkin saya adalah pejabat yang paling banyak berhubungan dengan

mahasiswva. Ya karena tugas saya memang melakukan pembinaan

mahasiswva. Semua kegiatan kemahasiswaan di fakultas ini harus

berkoordinas dengan saya. Saya juga mencari sumber-sumber beasiswa

untuk mahasiswa. Semua kegiatan saya laporkan kepada dekan sebagai

atasan langsung saya.

Informan D juga melakukan kerjasama dengan alumni Fakultas Tarbiyah
IAIN Ambon yang sudah tersebar di seluruh propinsi Maluku. Informan D
mengkoordinir kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Ikatan Alumni.

Saya juga berkoordinasi dengan alumni Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon
yang tergabung dalam Ikatan Alumni Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon
dalam melaksanakan berbagai kegiatan baik yang diadakan di lingkungan
kampus IAIN Ambon maupun di luar kampus.

4.3. Analisis Pencarian Informas Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas
Tarbiyah |AIN Ambon

4.3.1. Peran dan Fungsi Pekerjaan

Menurut Leckie, et al. (1966) berdasarkan berbagai penelitian tentang
kebutuhan informasi dan pemanfaatannya pada professional diketahui bahwa
mereka mempunyai bermacam-macam peran dalam menjalankan tugas sehari-
harinya, lima peran yang sering ditemukan adalah : penyedia pelayanan (service
provider), administrator/manger, peneliti (researcher), pendidik/penyuluh
(educator) dan murid (student).

Para informan mempunyai jabatan sebagai Dekan dan Pembantu Dekan.
Peranan mereka dalam menjalankan tugas sehari-harinya mempunyai peran yang

sesuai dengan yang ditemukan oleh Leckie yaitu :
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a Sebagai penyedia layanan (Service Provider), seperti menyediakan
pelayanan kepada mahasiswa dan semua civitas akademika fakultas, dan
memberikan pelayanan kepada pegabat yang menjadi atasannya.

Saya selalu menghimbau bawahan saya agar memberikan layanan terbaik
buat mahasiswa, baik itu layanan administrasi maupun layanan akademik.
Sayajuga selau berkoordinasi dengan unit terkait di rektorat, data apa sgja
yang mereka butuhkan dari fakultas kami Sap menyediakan.(informan A)

Dekan sering menyuruh saya mencarikan informasi yang dia dibutuhkan.
Saya juga sering membuat teks pidato untuk Dekan kalau beliau mau ada
acara. Sesua dengan uraian tugas, saya juga harus menjamin pelayanan
akademik kepada mahasiswa sesuai standard mutu akademik.(informan B)

Saya dengan dibantu staf keuangan dan staf administrass memberikan
layanan administrasi keuangan dan layanan administrasi untuk para dosen
dan tenaga administras fakultas (informan C)

Saya banyak berhubungan dengan mahasiswa, karena semua kegiatan
mahasiswa pasti koordinas dengan saya. Saya selalu memberi arahan dan
masukan ketika mahasi swa mau mengadakan suatu kegiatan. (informan D)

b. Sebaga administrator/managjer seperti menyusun program kerja,
mengadakan kajian, mengkoordinasi dan penanggungjawab kegiatan.

Setigp tahun kita harus menetapkan program kerja, membuat perencanaan
dan menetapkan jadwal kegiatan. Program kerja berdasarkan isu-isu yang
ada baik didalam maupun di luar lembaga. (informan A)

Yang jelas saya harus melihat perkembangan yang terjadi di bidang
pendidikan, sehingga saya bisa menyesuaikan kurikulum fakultas. Saya
juga harus membuat rencana kerja akademik dan menetapkan jadwal
kegiatan setigp tahun, seperti jadwa PPL, jadwal KKN dil.Saya juga
mempunyai tugas untuk mengkoordinir dosen dalam kegiatan penelitian
dan pengabdian masyarakat, mengkoordinir dan memotivasi dosen
mengikuti seminar, pelatihan, workshop dan lain sebagainya.(informan B)

Saya harus menyusun anggaran keuangan fakultas, melaksanakan kegiatan
administrasi dan menampung usulan pengadaan inventaris dari dosen dan
staf administrasi. Selain itu saya juga harus merencanakan kebutuhan
peraatan untuk mendukung terlaksananya proses pendidikan dan
penggjaran di Fakultas. Saya juga mengurus urusan kepegawaian dan
ketatausahaan. Semuanya tidak saya kerjakan sendiri, tapi dibantu staf
administrasi dan beberapa dosen. (informan C)
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Saya menyusun dan menjadwakan rencana kegiatan dibidang
kemahasiswaan setiap tahun serta membuat |aporan pelaksanaan kegiatan
dan melaporkannya kepada dekan. (informan D)

C. Sebagai pendliti (researcher), penelitian di sini karena diperlukan
kgjian tambahan dalam melengkapi peran lain seperti memerlukan data khusus
dan mengevaluas kegiatan yang telah dilaksanakan. Dalam hal ini tidak semua

informan memiliki fungsi ini.

Sebetulnya tiap tahun itu ada kegiatan penelitian baik yang dibiayai oleh
Kementerian Agama, Pemerintah Daerah, dan Institut. Semua dosen boleh
ikut dengan cara menyerahkan proposal. Proposal yang disetujui akan
dibiaya penelitiannya. Untuk tahun ini ada 1 orang dosen dari fakultas ini
yang proposanya lolos seleksi. Saya sendiri tahun yang lalu juga dapat
biaya untuk penelitian tentang prospek lulusan Fakultas Tarbiyah 1AIN
Ambon dalam masyarakat. (informan A)

Walaupun saat ini saya menjabat sebaga Pembantu Dekan, tapi saya tetap
seorang dosen. Jabatan ini hanya sementara. Artinya periode berikutnya
belum tentu saya terpilih lagi. Jadi saya akan kembali mengagjar. Untuk
menambah KUM salah satunya adalah dengan penelitian. Penelitian saya
jugaterkait dengan jabatan yang saat ini saya duduki. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian terkait dengan perkembangan kurikulum di Fakultas
IAIN yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat di Propinsi Maluku.
Kegiatan ini dibiayai oleh IAIN Ambon.(informan B)

Tahun lalu saya dibantu beberapa dosen mengadakan penelitian tentang
dampak kegiatan kemahasiswaan terhadap prestas belgar mahasiswa
IAIN Ambon. Saya juga pernah mengadakan survey kecil -kecilan terhadap
mahasiswa mengena kegiatan-kegiatan kemahasiswaan yang mereka
perlukan.(informan D)

d. Sebagai pendidik/penyuluh, hal ini terjadi ketika informan
memberikan pelatihan atau arahan kepada rekan sekerja atau bawahannya dan
menggar mahasiswa. Karena semua informan sebenarnya adalah dosen yang
diberi tugas tambahan sebagai pimpinan, maka mereka memang berfungs sebagai
pendidik. Sebagai pimpinan, mereka juga memberikan arahan dan bimbingan

kepada bawahannya.
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Saya masih tetap mengajar dengan dibantu oleh asisten saya. Tapi jamnya
tidak banyak. Semester ini saya hanya mengagjar 10 sks, hal itu terkait
dengan tugas saya sebagai dosen. Sebagai pimpinan fakultas, saya selalu
memberikan arahan dan bimbingan kepada bawahan saya dalam
menyel esaikan pekerjaannya.(informan A)

Saya masih tetap mengajar dengan beban SK'S yang cukup banyak. Karena
saat ini banyak dosen yang sedang tugas belgjar. Sehingga tenaga dosen
yang ada tidak mencukupi. Saya juga memberi masukan kepada para ketua
jurusan, mengenai hal-hal yang sebaiknya mereka lakukan.(informan B)

Saya masih tetap mengajar tapi tidak banyak. Selain itu saya juga harus
membimbing tenaga administrasi dalam melaksanakan tugasnya.(informan
C)

Saya menjadi koordinator atau pembina semua kegiatan kemahasi swaan.
Saya selalu memberi arahan kepada mereka.(informan D)

e Sebagai murid (Sudent), hal ini terjadi karena adanya kebutuhan
untuk meningkatkan pengetahuan dalam pekerjaan sehari-hari. Peran ini dapat
dipenuhi dengan studi banding ke instansi lain, konsultasi dengan pakar di bidang

yang bersangkutan, membaca, diskusi, atau mengikuti berbagai seminar.

Beberapa kali kami mengadakan studi banding ke perguruan tinggi lain
terutama perguruan tinggi Islam. Kami ingin melihat bagaimana mereka
mengelola fakultasnya, khususnya fakultas tarbiyah sehingga mampu
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Kami juga sering melakukan
konsultasi dengan Direktur Pendidikan Tinggi Islam di Jakarta (informan
A)

Saya banyak bertanya kepada teman-teman dari fakultas yang lain, juga
dari perguruan tinggi lain terkait tugas saya sebagai Pembantu Dekan.
Saya juga sering konsultasi dengan Dekan, Pembantu Rektor Bidang
Akademik, bahkan dengan Rektor juga. Saya sering juga ikut seminar-
seminar pendidikan, tapi kalau mau ikut seminar biasanya harus keluar
Ambon seperti ke Makasar atau ke Jawa. Kalau dibiayai lembaga tidak
masalah tapi kalau harus keluar biaya sendiri berat juga. (informan B)

Dalam pengelolaan keuangan saya sering konsultas dengan Kabag
Keuangan di Rektorat. Begitu juga untuk urusan kepegawaian saya
bekerjasama dengan Kabag Kepegawaian di Rektorat. Karena tugas-tugas
ini bukan dasar keilmuan saya maka saya banyak bertanya atau minta
pendapat dari teman-teman baik di fakultas maupun di Rektorat. Saya
masih harus banyak belgjar. (informan C)
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Daam menjalankan tugas sehari-hari saya selalu berkonsultasi dengan
atasan jika ada hal-hal yang kurang saya mengerti. Kadang juga berdiskusi
dengan pembantu dekan yang lain dan rekan-rekan pengajar (informan D)

Secara umum terlihat bahwa semua peran seperti yang disebutkan Leckie,
melekat pada dekan dan pembantu dekan di Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon.
Semua peran tidak dapat dipisahkan karena semuanya saling melengkapi dalam
pel aksanaan tugas sehari- hari.

4.3.2. TugasYang Dikerjakan

Tugastugas yang dikerjakan telah diuraikan, dijabarkan dan
dikembangkan dalam Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Ambon Nomor : 01-C Tahun 2010 tentang Uraian Tugas
Pejabat dan Staf Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon.

Sebagai pimpinan di fakultas ini saya mempunya tugas yang sudah
ditetapkan dalam organisasi dan tata kerja IAIN Ambon. Secara umum
tugas saya adalah memimpin terselenggaranya kegiatan tridarma
perguruan tinggi dengan baik di fakultasini. Secararinci Uraian tugas saya
dapat dilihat pada Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN
Ambon nomor 01-C Tahun 2010 tentang Uraian tugas pejabat dan staf
Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon.(informan A)

Tugas saya sebagal Pembantu Dekan Bidang Akademik adalah membantu
Dekan dalam memimpin pelaksanaan pendidikan dan pengagjaran serta
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Uraian tugas saya dapat
dilihat pada Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon
nomor 01-C Tahun 2010 tentang Uraian tugas pejabat dan staf Fakultas
Tarbiyah IAIN Ambon. (informan B)

Tugas saya secara umum adalah membantu Dekan dalam memimpin
pelaksanaan kegiatan administrasi umum di fakultas. Tugasnya antara lain
perumusan konsep rencana dan program kerja fakultas dalam bidang
keuangan, perlengkapan, kepegawaian dan administrasi umum (informan
C)

Tugas saya adalah membantu dekan dalam mengkooordinasikan kegiatan
di lingkungan fakultas yang meliputi perumusan konsep rencana dan
program kerja fakultas dalam bidang kemahasiswaan serta
penyelenggaraan hubungan masyarakat. (informan D)
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Dilihat dari tugas-tugas di atas, dan uraian tugas yang terdapat pada Surat
Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon nomor 01-C Tahun 2010
tentang Uraian tugas pejabat dan staf Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon dapat
diambil kesimpulan bahwa peran service provider (penyedia layanan) lebih

menonjol dibandingkan peran yang lain.

44. Kebutuhan Informasi

Peran dan tugas sebagal Dekan dan Pembantu Dekan dalam melaksanakan
kegiatan sehari-hari menimbulkan konsekuensi akan munculnya kebutuhan
informasi. Kebutuhan informasi bukanlah merupakan kebutuhan primer atau
dasar, tetapi kebutuhan sekunder yang timbul dalam kaitannya seseorang untuk
memenuhi kebutuhan dasarnya. (Wilson, 1997)

Kebutuhan informasi didorong oleh apa yang disebut sebagai situasi
problematik yang dalam penelitian ini adalah situasi yang dirasakan tidak
memadal oleh Dekan dan Pembantu Dekan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
Dengan perkataan lain situasi problematik ini terjadi karena adanya kesenjangan.
Kesenjangan inilah yang menyebabkan kebutuhan informasi. Kesenjangan ini
akan menyebabkan Dekan dan Pembantu Dekan harus memperoleh masukan dari
sumber-sumber di luar dirinya. Masukan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah informasi.

4.4.1. Subjek Informas yang dibutuhkan Dekan dan Pembantu Dekan
Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek mengenai perkembangan
dunia pendidikan adalah subjek yang paling sering dibutuhkan. Hal ini terkait
dengan bidang kajian mereka sebagal fakultas ilmu pendidikan.

Informasi yang saya butuhkan biasanya yang terkait dengan masalah
perkembangan pendidikan atau sesua dengan tugas atau masalah yang
saya hadapi. Selama ini topik-topik yang sering saya butuhkan misalnya
regulas pemerintah tentang sistem pendidikan nasional, peningkatan
perguruan tinggi sesuai 1SO tahun 2020, peningkatan manaemen mutu
perguruan tinggi serta wacana dan wawasan pendidikan nasiona kita ke
depan. (informan A)
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Saya membutuhkan informasi untuk tugas yang sulit dipecahkan. Selama
ini topik-topik yang saya butuhkan adalah informasi tentang penelitian,
perkembangan kurikulum pendidikan dan program-program pengabdian
masyarakat. (informan B)

Topik yang sering saya butuhkan adalah metodologi dan metode

pembinaan dosen dan mahasiswadi perguruan tinggi. (informan D)

Subjek lain yang dibutuhkan adalah tentang keuangan, manajemen SDM
dan perkembangan organisasi.

Informasi yang saya butuhkan ya tidak jauh dari informasi bidang

keuangan, kepegawaian dan pengembangan organisasi. Saya juga butuh

regulasi-regulasi terbaru tentang keuangan dan kepegawaian. (informan C)

Subjek mengenai beasiswa juga diperlukan oleh informan. Hal ini juga
terkait dengan tugas salah satu informan dalam pembinaan mahasiswa. Sehingga
informan bisa menginformasikan beasiswa apa sgja yang ada dan dapat diperoleh
oleh mahasiswanya.

Saya juga sering mencari info-info tentang beasiswa yang ada.(informan

D)

Dilihat dari kebutuhan informasinya, ternyata semua informan
membutuhkan informasi yang sesual dengan uraian tugasnya masing-masing,
walaupun secara umum subjek bidang pendidikan adalah yang paling banyak
dibutuhkan.

4.4.1.1. Karakteristik Kebutuhan Informasi

Menurut Leckie et al., kebutuhan informasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain demografi individu (Individual demographic), konteks masalah
(Context), frekuensi (frequency), prediksi/antisipas (predictability), kepentingan
(importance) dan kerumitan masalah (Complexity).

Dalam penelitian ini faktor-faktor yang disebut oleh Leckie et al. di atas
menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi informan. Faktor-
faktor tersebut adalah :
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a. Demografi Individu (Individual Demographic)

Kebutuhan informasi yang terjadi karena faktor-faktor yang terdapat pada
individu. Faktor-faktor tersebut antar lain seperti : umur, profes, spesiaisas,
jenjang karir, dan lokasi geografis. Faktor demografi individu yang terdapat pada
informan dalam penelitian ini adalah profes dan jenjang karir. Profes terkait
dengan tugas informan sebelumnya yang hanya mengajar sesuai dengan bidang
ilmunya. Sementara dengan jabatannya yang sekarang informan harus
menyelesaikan tugas-tugas di luar bidang kellmuannya. Sedangkan jenjang karir
terkait dengan jabatan informan sebelumnya sebagai dosen biasa, dan sekarang
menjabat sebagai Pembantu Dekan. Hal tersebut sebagaimana dikatakan informan
C dan D berikut ini:

Karena tugas-tugas ini bukan dasar keilmuan saya maka saya banyak
bertanya atau minta pendapat dari teman-teman baik di fakultas maupun di
Rektorat. Saya masih harus banyak belgjar (informan C)

Saya juga berusaha mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
tentang kegiatan kemahasiswaan karena ini merupakan tugas baru buat
saya yang dulunya hanyalah sebagai dosen biasa yang mengagjar sesuai
dengan bidang saya. (informan D)

b. Konteks masalah (Context)

Kebutuhan informasi yang timbul dari konteks permasalahan. Masalah-
masal ah yang terdapat pada informan adalah jenis pekerjaan, tujuan pekerjaan dan
bidang pendidikan.

Sebetulnya tugas saya mengerjakan beberapa pekerjaan yaitu
merumuskan, merencanakan dan melaksanakan suatu kegiatan. (informan
A)

kadang-kadang data yang ada di fakultas sudah cukup untuk
menyelesaikan suatu tugas, tetapi ada juga tugas yang baru bisa
diselesaikan setelah dapat data dari luar. Semua tergantung tujuan
permasal ahannya (informan B)

Karena fakultas kita adalah di bidang pendidikan, maka biasanya
informasi yang dibutuhkan tidak jauh-jauh dari bidang itu (informan D)
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C. Kerumitan masalah (complexcity)

Kebutuhan informasi terjadi karena permasalahan yang harus dipecahkan
sangat rumit dan memerlukan data yang banyak. Dalam penelitian ini tidak semua
informan  memiliki kekompleksan masalah. Hanya informan B yang
membutuhkan banyak informasi dalam menyelesaikan kegiatannya dalam
penyusunan rencana kegiatan fakultas. Informan B membutuhkan informasi
tentang harga suatu barang di pasaran, informas tentang spesifikasi barang yang
terbaru, dil.

Saya sering menghadapi masalah dalam penyusunan rencana kegiatan dan
anggaran setiap tahunnya. Seringkali saya harus survey ke lapangan untuk
mengecek harga barang-barang yang rencananya akan diadakan dan
mengetahui spesifikasinya.(informan C)

d. K epentingan (importance)

Faktor kepentingan adalah tingkat kepentingan masalah tersebut untuk
dipecahkan. Faktor kepentingan para informan adalah tanggungjawab pekerjaan

dan mengambil keputusan.

Saya juga memerlukan informasi dalam menyusun kebijakan kebijakan
yang akan diberlakukan di fakultas.(informan A)

Intinya adalah bahwa saya harus menyel esaikan semua tugas yang menjadi
tanggungjawab saya. Jika suatu tugas butuh informasi tambahan saya akan
berusaha sedapat mungkin mencarinya.(informan B)

e Prediks (Predictability)

Kadang-kadang kebutuhan informasi dapat diantisipas dengan melihat
dari perkembangan pekerjaan yang dilakukan seperti perkembangan teknologi
dan perencanaan yang matang.

Saya selalu mengirim salah satu staf administrasi baik bidang keuangan
maupun kepegawaian untuk mengikuti pelatihan dibidang perencanaan
dan kepegawaian yang biasanya setiap tahun selalu diadakan oleh Balai
Diklat Kementerian Agama Ambon. (informan C)
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f. Frekuensi (Frequency)

Frekuensi kebutuhan juga turut mempengaruhi kebutuhan informasi.
Seringnya suatu kebutuhan informasi tentu berbeda penanganan kebutuhan
informasinya dibanding dengan kebutuhan informasi yang jarang. Kebutuhan
informasi informan kadang dibutuhkan tiap tahun seperti penyusunan rencana
kegiatan, penyusunan anggaran keuangan fakultas atau hanya berdasarkan
kebutuhan dari lembaga.

Setiap tahun saya harus menyusun anggaran dan rencana kegiatan fakultas.
Biasanya selalu ada perubahan dalam jumlah anggaran atau kegiatan yang
akan dilakukan. Karena rutin setigp tahun dilakukan saya sudah tahu
informasi apa yang akan saya butuhkan dan dimana saya dapat
memperolehnya. (Informan C)

Tiap tahun saya harus menyusun rencana pembinaan minat dan bakat

mahasi swa yang akan dil aksanakan di Fakultas Tarbiyah. (Informan D)

Faktor-faktor tersebut di atas menggambarkan bahwa kebutuhan informasi
ditentukan oleh kebutuhan untuk menyel esaikan tugas-tugas mereka.

4.4.2. Sumber Perolehan Informasi

Jenis sumber informasi yang digunakan Dekan dan Pembantu Dekan
dalam melaksanakan kegiatan sehari-harinya adalah sumber informasi berupa
dokumen misalnya buku, jurnal, hasil seminar, serta sumber internet, dokumen
lembaga dan sumber informasi non dokumen berupa individu seperti teman/rekan

sgjawat.

4.4.2.1 Dokumen
Dokumen dalam arti sempit adalah dokumen yang beris data verbal
seperti terdapat dalam surat-surat, catatan, kenang-kenangan (memoirs), buku,

laporan, dsb.

a. Sumber Internet
Sumber internet merupakan bahan acuan yang paling banyak dipakai
oleh Dekan dan Pembantu Dekan dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka

untuk menyelesaikan tugas sehari-hari. Sumber internet ini biasanya berupa
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tulisan/artikel dan berita-berita terbaru tentang perkembangan dunia pendidikan.
Alasan pemilihan sumber internet adalah karena ketersediaan, cakupan
informasinya dan adanya kemudahan akses, karena di lingkungan kampus sudah
tersedia hotspot yang dapat dipakai oleh semua civitas akademika secara gratis.
Beberapa informan juga mengungkapkan bahwa di rumahpun mereka dapat
mengakses internet karena mereka mempunya modem dan berlangganan dengan
sebuah provider dengan harga yang cukup murah.

Sumber yang sering saya pakai adalah penelusuran melaui internet.
Apa lagi sekarang di kampus ini sudah disediakan hotspot gratis.
Dirumahpun saya bisa akses karena saya punya modem dan cukup
berlangganan 100 ribu rupiah perbulan saya bebas untuk melakukan
penelusuran. Buat saya internet adalah sumber informasi yang paling
gampang untuk saat ini. (Informan B)

Saya juga sering mengakses internet untuk mencari harga-harga dan
spesifikasi terbaru dari suatu barang dalam kaitannya dengan
penyusunan rencana kegiatan. (Informan C)

Melaui internet dan kepustakaan yang berhubungan dengan topik
tertentu. Tapi saya lebih sering memamaki internet dengan alasan
bahwa internet sangat kaya tentang informasi sehingga mendesak
semua orang untuk memilikinya. Di internet biasanya saya mencari
tulisan atau artikel dan berita-berita terbaru tentang topik yang saya
butuhkan. (Informan D)

Bertentangan dengan hal tersebut, informan A justru kurang suka
memakal internet dengan aasan beliau kurang lancar dalam menggunakan
internet dan menurutnya informasi yang ada di internet seringkali tidak jelas
penulisnya atau ditulis oleh orang-orang yang bukan ahli dibidangnya.

Untuk akses internet saya jarang, karena saya kurang lancar
menggunakannya. Lagi pula banyak informasi di internet yang tidak
jelas penulisnya. (Informan A)

b. Artikel Jurnal

Artikel jurnal ilmiah merupakan pilihan sumber informasi berikutnya
yang dipakai oleh para informan. Pemilihan sumber ini terutama disebabkan
karena cakupan informasinya yang selau baru dan artikel biasanya ditulis oleh
orang yang memang ahli dibidangnya sehingga informasinya memang dapat

dipercaya.
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Informasi seringkali saya dapatkan melalui artikel pada jurnal-jurnal
pendidikan. Saya lebih senang memakai jurnal karena informasinya
lebih dapat dipercaya dan memang ditulis oleh orang yang ahli di
bidangnya.Selain itu informasi yang ada di jurna selalu baru
(Informan A)

Saya sering juga memakal jurnal. Saya sering dikirimi artikel-artikel
dari jurna online oleh teman saya di Jawa yang kampusnya
berlangganan (Informan B)

c. Buku

Hasil wawancara menunjukkan bahwa buku merupakan salah satu acuan
dalam bentuk dokumen yang dipakai oleh Dekan dan Pembantu Dekan dalam
menyel esaikan tugas-tugas mereka sebagai pejabat. Tetapi pemakaian buku tidak
terlalu dominan. Hal ini disebabkan karena buku tidak selalu memuat informasi
terbaru. Karena jarak waktu antara penulisan dengan penerbitan suatu buku bisa
menghabiskan waktu sampai tahunan. Karenanya informasi yang disajikan suatu
buku pada saat diterbitkan kadang-kadang sudah tidak sesuai dengan keadaan saat
itu. Demikian juga pengadaannya oleh lembaga dalam hal ini perpustakaan IAIN
Ambon, yang bisa memakan waktu satu tahun dari tahap pengusulan sampai
pembelian suatu buku.

Kaau memakal buku, kadang-kadang ada juga tetapi informasi pada buku

cenderung lebih usang. (Informan A)

Saya kadang paka buku juga, ya semua tergantung informasi yang saya
butuhkan. Kalau ada di buku ya pakai buku. (Informan B)

Sedangkan buku-buku sangat terbatas. Pengadaan buku di perpustakaan
hanya setahun sekali sehingga kita harus menunggu lama untuk
mendapatkan sebuah buku yang kita butuhkan. (Informan D)

d. Hasil Seminar

Hasil seminar juga merupakan salah satu sumber acuan yang dipakai oleh
para informan. Hal ini karena cakupan informasinya biasanya juga terbaru dan
disampaikan oleh sumber yang dapat dipercaya.
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Saya juga sering mengikuti seminar baik di lembaga sendiri maupun di
instans lain. Hasil seminar ini juga sering membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan informasi yang saya perlukan. (Informan A)

Saya juga sering mengikuti seminar dan diskus dengan teman-teman
(Informan B)

Selain itu saya juga memperoleh informas dari workshop yang setiap
tahun diadakan oleh Kementerian Agama. (Informan C)

e. Dokumen Lembaga

Dokumen lembaga juga menjadi salah satu sumber informas yang
dipakai informan. Dokumen ini dipakai sebagai pedoman dalam penyusunan
rencana kegiatan.

Informasi tentang penyusunan rencana keuangan saya peroleh dari
Bagian Keuangan Rektorat. Mereka memberi saya contoh rencana
kegiatan lengkap dengan rincian anggaramnya. Sedangkan informasi
tentang kepegawaian saya dapatkan dari Bagian Kepegawaian di
rektorat. (Informan C)

4.4.2.2. Non Dokumen (I ndividu)

Sumber non dokumen yang berupa individu menjadi sumber yang
bermanfaat bagi para informan. Keterbatasan informas dalam bentuk dokumen
disiasati dengan pencarian informasi dalam bentuk non dokumen yaitu individu
yang dianggap memiliki informasi yang sahih dan dapat dipertanggungjawabkan.

Saya juga selau bertanya kepada Kepala Biro dan Kabag Keuangan
yang ada di Rektorat. (Informan C)

Dalam penyusunan rencana kegiatan biasanya saya juga bertanya
kepada pembantu dekan dari fakultas lain dan berkoordinasi dengan
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan. (Informan D)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber internet adalah yang
paing banyak dipakai informan karena internet menyediakan kemudahan,
kecepatan, kemutakhiran sedangkan biaya tidak menjadi masalah. Selanjutnya
artikel jurnal juga banyak dipakai karena menygjikan informasi yang baru dan

ditulis oleh orang yang memang ahli dibidangnya. Sayangnya jurna yang ada di
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perpustakaan IAIN Ambon baru sebatas hadiah. Sedangkan untuk berlangganan
belum memungkinkan karena sumber anggaran perpustakaan selama ini berasal
dari pemerintah, dimana ada peraturan pemerintah mengenai pertanggungjawaban
keuangan. Pemerintah menetapkan bahwa pembayaran untuk pengadaan barang
baru bisa diberikan apabila barang sudah datang dan sesuai dengan permintaan,
sedangkan biaya langganan jurnal harus dibayar dimuka. Sehingga para informan
mendapatkan artikel jurnal dari teman-temannya di perguruan tinggi lain.
Penggunaan buku agak kurang karena informasinya dianggap lebih usang dan
untuk memperoleh buku yang baru butuh waktu yang lama. Namun demikian
informan B mengatakan bahwa dia akan memaka buku untuk tugas-tugas atau
tulisan yang bersifat ilmiah. Sementaratingkat pemakaian dokumen lembagajuga
sangat rendah, hal ini disebabkan karena dokumen lembaga belum dikelola
dengan baik misalnya penyimpanannya belum sistematis sehingga membutuhkan
waktu lama untuk penemuan kembali. Selain itu sampal saat ini tidak ada pegawai
yang khusus bertanggungjawab terhadap pengel olaan dokumen lembaga tersebut.

4.4.3. Tahun Publikasi

Para ilmuwan biasanya lebih memilih informasi yang diterbitkan paling
mutakhir atau terkini dibanding dengan terbitan-terbitan lama. Berkenaan dengan
tahun publikass yang diperlukan Dekan dan Pembantu Dekan dalam
menyelesaikan tugas sehari-hari, penelitian ini menemukan bahwa Dekan dan
Pembantu Dekan memerlukan bahan yang bersifat mutakhir maupun

nonmutakhir.

Saya selalu berusaha mencari informasi terbaru. Karena perkembangan di
luar sana sangat cepat (Informan A)

Yang pasti saya akan selau berusaha mencari mencari informasi terbaru.
Tapi kadang-kadang saya juga butuh informasi dari terbitan-terbitan lama
sebagai bahan perbandingan (Informan B)

Y ajelas saya butuh informasi yang baru, misalnya mengenai harga barang
dsb. Tetapi saya juga perlu contoh rencana kegiatan yang lama sebagai
pedoman untuk menyusun rencana kegiatan yang baru. (Informan C)

Y a, informasi yang barulah (Informan D)
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4.4.4. Lokas Perolehan Informas

Berkaitan dengan lokasi perolehan informasi kemudahan menjadi alasan
utama pemilihannya. Untuk mengakses internet semua informan menggunakan
hotspot yang ada di lingkungan kampus IAIN Ambon. Akses internet juga
dilakukan di rumah setelah jam kantor. Sedangkan untuk buku dan jurnal sering
diperoleh pada perpustakaan IAIN Ambon dan perpustakaan Universitas
Pattimura. Artikel jurnal juga didapat dari rekan sejawat dari perguruan tinggi
lain di Jawa. Perolehan informasi dari lembaga sendiri adalah berupa bahan-

bahan untuk pedoman penyusunan rencana kegiatan.

Untuk jurnal biasanya saya dapatkan di perpustakaan IAIN, kalau tidak
ada saya akan minta tolong staf saya untuk mencari ke tempat lain seperti
perpustakaan Univ. Pattimura. Sayangnya kita tidak berlangganan jurnal
on-line karena biayanya yang cukup mahal. (Informan A)

Kalau akses internet sekarang di kampus IAIN sudah ada Hotspot. Untuk
jurnal biasanya saya dapatkan di perpustakaan IAIN, atau perpustakaan
perguruan tinggi lain di sekitar kota Ambon. Kebetulan saya punya teman-
teman di Jawa yang sering mengirimi saya hasil-hasil seminar atau
lokakarya pendidikan. (Informan B)

Kebanyakan informasi saya dapatkan dari dokumen-dokumen lembaga.
Untuk mencari aturan-aturan baru di bidang keuangan dan kepegawaian
saya juga suka mencari di internet. (Informan C)

Internet bisa diakses di kampus atau di rumah. Kalau buku-buku pinjam di
perpustakaan. Kalau di perpustakaan IAIN tidak ada maka biasanya saya
sering jugamencari di perpustakaan Univ. Pattimura (Informan D)
Perpustakaan Universitas Pattimura adalah salah satu tempat perolehan
informasi  yang banyak dipakai oleh informan. Ha ini disebabkan karena
Universitas Pattimura mempunyai perpustakaan dengan koleksi yang lebih
lengkap dibandingkan perpustakaan IAIN Ambon khususnya koleks di bidang
pendidikan. Mereka sudah melanggan beberapa jurnal bidang pendidikan dan
informan dapat memfotokopi artike-artikel yang diperlukan. Disamping itu

Universitas Pattimura adalah universitas terdekat dengan lokasi IAIN Ambon.
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4.4.5. Faktor yang M empengaruhi Pencarian Informasi

Menurut Leckie, et a. (1996) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pencarian informasi diantaranya adalah sumber-sumber informasi. Menurut
Leckie, et al. (1996) sumber informasi dapat dibagi berdasarkan format atau
salurannya yaitu formal, informal, tertulislisan, internal/eksternal organisas dan
pengalaman pribadi.

Berdasarkan uraian di atas yaitu mengenai sumber perolehan informas
dan lokas perolehan informasi, Sumber-sumber informasi yang disebutkan
Leckie, et al. kami kelompokkan menjadi empat kelompok. Pengelompokkan
tersebut dilakukan karena tiap format tidak bisa berdiri sendiri. Keempat
kelompok tersebut berikut yang termasuk dalam kelompok tersebut adalah :

a Formal, tertulis, internal. Saluran informasi yang melalui saluran informasi
formal, dalam bentuk tertulis dan berasal dari internal organisasi antara
lain buku atau jurnal yang terdapat di perpustakaan dan dokumen lembaga.

b. Formal, tertulis, eksternal. Saluran informasi yang melalui saluran
informasi formal, dalam bentuk tertulis dan berasal dari luar organisas
antara lain dokumen-dokumen yang diambil dari internet  (sumber
internet), dan data atau buku yang didapat dari instansi lain di luar IAIN
Ambon.

c. Informal, lisan/tertulis, internal, pribadi. Saluran informasi yang melalui
saluran informasi informal, dalam bentuk tertulis/lisan, dan berasal dari
internal  organisasi dan informasi tersebut sudah ada di dalam
diri/pengalaman pribadi seperti diskusi.

d. Informal, lisan/tertulis, eksternal. Saluran informasi yang melalui saluran
informasi informal, dalam bentuk tertulislisan dan berasal dari luar

organisas antaralain, hasil seminar atau workshop.

Semua informan menggunakan sumber informasi kelompok a sebagai
sumber informasi utama, alasan menggunakan sumber informasi kelompok a
adalah kemudahan dan kecepatan akses, dan informasi yang berhubungan dengan
penyusunan anggaran dan penyusunan rencana kegiatan hanya terdapat di dalam
organisasi.
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Untuk jurnal biasanya saya dapatkan di perpustakaan IAIN, (Informan A).

Untuk jurnal dan buku biasanya saya dapatkan di perpustakaan IAIN
(informan A)

Kebanyakan informasi saya dapatkan dari teman-teman di rektorat yang
merupakan arsip lembaga (informan C)

Kaau buku-buku pinjam di perpustakaan IAIN (informan D)

Sumber informasi kelompok b merupakan sumber informasi alternatif, jika
sumber informasi di dalam organisasi tidak bisa memenuhi kebutuhan tersebut

atau sebaga bahan pembanding.

kalau tidak ada saya akan minta tolong staf saya untuk mencari ke tempat
lain seperti perpustakaan Univ. Pattimura. (informan A)

atau perpustakaan perguruan tinggi lain di sekitar kota Ambon. Kebetulan
saya punya teman-teman di Jawa yang sering mengirimi saya artikel-
artikel jurnal, hasil-hasil seminar atau lokakarya pendidikan.(informan B)

Untuk mencari aturan-aturan baru di bidang keuangan dan kepegawaian
saya juga suka lihat-lihat di internet. Informasi tentang harga barang
biasanya saya dapatkan melalui agen suatu barang atau mengecek
langsung ke toko. (informan C)

Kaau di perpustakaan IAIN tidak ada maka biasanya saya sering juga

mencari di perpustakaan Univ. Pattimura.(informan D)

Sumber informasi kelompok ¢ merupakan kegiatan rutin yang biasa
dilakukan para informan terutama untuk memecahkan suatu masalah membuat
suatu kebijakan baru.

Jika semua informasi sudah didapat saya biasanya mengadakan diskusi
dengan rekan—rekan Pembantu Dekan untuk memutuskan apakah
informasi yang didapat bisa digunakan ataukah masih perlu tambahan
informasi lain.(informan A)

Saya juga sering konsultas dengan Dekan, Pembantu Rektor Bidang
Akademik, bahkan dengan Rektor juga (informan B)

Karena tugas-tugas ini bukan dasar keilmuan saya maka saya banyak

bertanya atau minta pendapat dari teman-teman baik di fakultas maupun di
Rektorat. (informan C)
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Dalam menjalankan tugas sehari-hari saya selalu berkonsultas dengan

atasan jika ada hal-hal yang kurang saya mengerti. Kadang berdiskusi

dengan rekan-rekan pengajar. (informan D)

Sumber informasi kelompok d dilakukan para informan jika memerlukan
pemecahan masalah dari pihak luar organisasi atau melihat sudut pandang orang
lain tentang suatu masalah.

Kami juga sering melakukan konsultass dengan Direktur Pendidikan
Tinggi Idam di Jakarta. Saya juga sering mengikuti seminar baik di
lembaga sendiri maupun di instans lain. Hasil seminar ini juga sering
membantu saya dalam memenuhi kebutuhan informasi yang saya perlukan
(informan A)

Saya sering juga ikut seminar- seminar pendidikan, tapi kalau mau ikut
seminar biasanya harus keluar Ambon seperti ke Makasar atau ke Jawa.
(informan B)

Saya juga sering diskusi dengan teman saya dari salah satu perguruan
tinggi Islam di Jawa yang kebetulan juga menjabat sebagai Pembantu
Dekan Bidang Administrasi Umum (informan C)

45. Perilaku Pencarian Informasi Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas

Tarbiyah |AIN Ambon.

Untuk mengetahui perilaku pencarian informasi Dekan dan Pembantu
Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon, peneliti menggunakan model Ellis yang
telah direvis oleh Wilson (1999) yang disebut A stage process version of Ellis's
behavioural framework yang menggambarkan tahapan pencarian informasi
sebagai berikut :

45.1. Starting

Starting mengacu pada ciri-ciri pola pencarian informasi ilmuwan bidang
ilmu-ilmu sosial yang memulai kegiatannya dengan mencari suatu topik
penelitian. Kegiatan ini dilakukan baik oleh ilmuwan yang sudah berpengalaman
maupun yang belum berpengalaman dalam penelitian. Kegiatan ini biasanya
dilakukan dengan memanfaatkan rujukan awal, tinjauan atau sinopsis artikel atau

layanan-layanan sekunder (Ellis, 1987). Jika starting pada ilmuwan ditandai
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dengan kegiatan mencari topik penelitian, maka dalam penelitian ini sebenarnya
informan tidak lagi mencari topik tetapi mereka tingga menganalisis uraian
tugasnya yang mana yang memerlukan informasi tambahan dalam
penyelesaiannya, karena topik atau masalah sudah ada dalam uraian tugas masing-
masing informan. Atau dengan kata lain starting dilakukan pada saat Dekan dan
Pembantu Dekan menemukan suatu masalah dalam menyelesaikan pekerjaannya
yang tidak dapat diselesaikan dengan pengetahuan yang ada dalam diri mereka

Mulamula saya lihat dulu tugas saya yang dalam penyelesaiannya
memerlukan informasi dari luar. Karena tidak semua juga membutuhkan
informasi dari luar. Tapi tergantung pada tingkat kesulitan dan
kepentingannya. Kemudian saya mulai memikirkan sumber apa yang
harus saya pakai. Kadang-kadang saya mencari sendiri informasi yang
saya butuhkan. Tetapi lebih sering minta tolong pada staf saya. Staf itu
bisa para Pembantu Dekan, Kabag TU atau penggar yang saya anggap
akan bisa membantu. Ada beberapa tugas saya yang membutuhkan
informasi dari luar diantaranya adalah merencanakan dan membuat
kebijakan mutu dan sasaran fakultas, membuat rencana pengembangan
fakultas. (Informan A)

Saya analisa dululah tugas-tugas pokok saya karena toh tidak semua
tugas memerlukan informasi. Setelah mengetahui tugas yang
memerlukan informasi dari luar, saya mulai mencari bahan-bahan yang
sesuai dengan kebutuhan saya. Tapi saya sering juga harus mencarikan
informasi yang dibutuhkan Dekan. (Informan B)

Saya lihat dulu uraian tugas saya. Kalau ada yang saya tidak mengerti
berarti saya harus mencari informas tambahan. Saya harus mengetahui
sumber-sumber apa yang dapat membantu saya. Yang pasti tugas saya
dalam menyusun anggaran keuangan fakultas serta merencanakan dan
membuat organisasi administrasi kepegawaian dan ketatal aksanaan selalu
membutuhkan informasi tambahan dari luar.(Informan C)

Dalam merumuskan model-model pembinaan minat dan bakat
mahasiswa saya selalu mengamati perkembangan dosen dan mahasiswa,
kemudian saya lakukan interview/wawancara dengan beberapa dosen
untuk menanyakan langsung pengalaman mereka mengikuti kegiatan
kemahasiswaan sewaktu kuliah dulu. Kemudian saya juga menanyakan
kepada pengurus BEM fakultas kegiatan apa yang akan mereka lakukan.
Selanjutnya saya buat analisisnya dan jika memerlukan informasi saya
mulai memikirkan di mana saya dapat menemukannya. (Informan D)

Hasil wawancara dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua

informan membuat analisa terlebih dahulu terhadap tugas pokok mereka,
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kemudian baru diputuskan tugas-tugas yang memerlukan tambahan informasi dari
luar. Karena menurut informan A dan B tidak semua tugas memerlukan informasi
tambahan, ada beberapa tugas yang dapat diselesaikan dengan pengetahuan yang
ada dalam diri mereka

Sementara informan D melakukan wawancara atau menanyakan
langsung kepada beberapa dosen dan mahasiswa mengenai kegiatan
kemahasiswaan yang mungkin akan mereka lakukan. Dari hasil wawancara ini
informan D mendapat informasi tentang kegiatan kemahasi swaan, dan selanjutnya
informan D akan melakukan analisa terhadap kegiatan-kegiatan tersebut apakah
bisa atau tidak dilakukan di lingkungan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon.
Selanjutnya informan D akan mencari informasi tentang kegiatan kemahasiswaan
yang dilakukan di perguruan tinggi lain dan membandingkannya dengan kegiatan
kemahasiswaan yang ada di Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon.

4.5.2. Chaining

Chaining merupakan tahap berikutnya setelah starting. Pada tahap ini
peneliti biasanya akan mengikuti mata rantai atau mengaitkan literatur dari
rujukan awal (Ellis, 1987).

Hubungan antara starting dan chaining sangat erat. Tahap starting
kadang-kadang segera beranjak ke tahap chaining ketika peneliti mengenali
beberapa rujukan awal yang dapat dijadikan sarana menelusur bahan-bahan lain
yang tercantum dalam bahan rujukan tersebut. Chaining dimulai dari beberapa
rujukan awal, penelusuran internet, atau dari tinjauan. Dalam penelitian ini
chaining dimulai dengan menelusur sumber informasi melalui perpustakaan, dan
akses internet.

Kalau saya mencari sendiri, saya tinggal minta ke staf perpustakaan
untuk dicarikan jurnal-jurnal terbaru bidang pendidikan. Karena menurut
saya pegawai perpustakaan pasti lebih tahu tentang sumber-sumber yang
sesuai dengan masalah saya. Tapi kalau sedang sibuk saya minta tolong
staf saya untuk mencarikan informasi yang saya perlukan, dengan
memberitahu sumber-sumber informasi yang dapat mereka gunakan.
(informan A)
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Saya selalu mencari sendiri informasi yang saya butuhkan. Saya datang
sendiri ke perpustakaan dan mencari sumber yang saya perlukan. Begitu
juga untuk akses internet semua saya lakukan sendiri. Karena saya
kurang puas kalau minta tolong staf untuk mencarikan. Saya sebetulnya
sangat suka menelusur jurnal on-line. Tapi IAIN Ambon belum mampu
untuk berlangganan karena harganya yang cukup mahal. (Informan B)

Biasanya kalau lagi butuh informasi saya tinggal suruh salah satu staf
administrasi untuk mencarikan. Tapi kalau ada waktu saya juga mencari
sendiri. Saya juga sering diskusi dengan teman saya dari salah satu
perguruan tinggi Islam di Jawa yang kebetulan juga menjabat sebagai
Pembantu Dekan Bidang Administras Umum. (Informan C)

Setelah saya mengetahui informasi apa yang saya perlukan, saya mulai

mencari di internet atau buku-buku. Saya juga sering melihat kegiatan

mahasiswa di perguruan tinggi lain. (Informan D)

Dari hasil wawancara terlihat bahwa informan A dan C cenderung minta
tolong staf atau bawahannya untuk mencarikan informasi yang dibutuhkan.
Sedangkan informan B dan D mencari sendiri informasi yang diperlukan melaui

internet, buku, atau artikel jurnal.

4.5.3. Extracting
Extracting mengacu pada kegiatan memeriksa/membaca sumber yang
sudah dipilih, kemudian mengutip informasi yang relevan dengan topik/tugas

yang dikerjakan.

Dari bahan yang saya dapat, baik melalui pencarian sendiri maupun hasil
pencarian dari staf, saya pilih yang paling sesuai, terus saya baca dan saya
bikin konsep. Kadang-kadang saya diskusikan juga dengan para Pembantu
Dekan untuk memilih informasi yang paling sesuai dengan yang
dibutuhkan. (Informan A)

Biasanya saya membuat kutipan dari beberapa artikel yang saya dapatkan.
Kemudian baru saya buat rangkumannya (Informan B)

Semua data yang saya peroleh saya cek, yang cocok saya ambil. (Informan
C)

Jika informas yang saya temukan sesuai dengan keperluan, saya ambil.

Biasanya saya menggabungkan beberapa informasi yang sesuai dari
beberapa sumber. (Informan D)
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa dari bahan-bahan informasi yang
didapatkan semua informan akan melakukan seleksi. Bahan yang dianggap sesual
dengan masalah akan diambil. Semua informan biasa memakai beberapa sumber

informasi sekaligus.

45.4. Verifying

Kegiatan verifying adalah kegiatan pemeriksaan atau penilaian apakah
informasi yang diperoleh adalah benar. Sebelum mengambil data dari suatu
sumber, terlebih dahulu para informan harus mengetahui apakah dataitu asli atau
pal su, sigpa penulisnya dan apakah otoritas sumbernya dapat dipercaya.

Biasanya informasi yang didapat saya cek benar-benar mulai dari otoritas
penulisnya dan sumbernya. Saya tidak mau mengutip tulisan yang dibuat
oleh orang yang tidak ahli dibidangnya. (Informan A)

Hasil rangkumannya saya baca lagi. Apakah sudah sesuai dengan yang
saya butuhkan dan apakah informasi yang didapat benar-benar berasal dari
sumber yang dapat dipercaya. (Informan B)

Sering juga saya minta masukan dari Pembantu Dekan yang lain mengenai
data yang saya dapatkan, apakah datanya memang akurat dan berasal dari
sumber yang dapat dipercaya. (informan C)

Saya buat konsep dari informasi-informasi yang sudah ada tadi, kemudian
saya gukan ke pimpinan. Jika disetujui dilanjutkan, kalau ada perbaikan
atau perubahan biasanya saya cari data lagi sesuai instruks atasan.
(Informan D)

Penelitian ini menunjukkan bahwa semua informan juga melakukan
verifikas atas data-data yang diperoleh. Mereka juga perlu mengetahui otoritas
pengarang dan sumber yang dipakai. Sehingga data yang mereka ambil benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan. Informan C juga minta pendapat dari rekan

sgawat mengenal informasi yang didapatnya.

45.5. Ending
Kegiatan ini merupakan tahap akhir dari proses pencarian informasi,
yang biasanyaterjadi bersama-sama dengan berakhirnya proyek penelitian. Dalam

penelitian ini proses pencarian informasi berakhir setelah suatu tugas selesai
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dilaksanakan. Hasil akhir dapat berupa sebuah laporan, kajian, perencanaan atau
suatu kebijakan.

Kalau semua informas yang saya butuhkan sudah cukup, saya tinggal
membuat konsep dan minta staf saya untuk mengetiknya. (informan A)

Kalau sudah selesai ya tinggal buat laporannya untuk diserahkan ke
atasan. (informan B)

Jika semua data yang diperlukan sudah tersedia, saya mulai menyusun
perencanaan (Informan C)

Kalau konsep sudah disetujui atasan berarti informasinya sudah cukup.
(Informan D)

4.6. Hambatan Yang Dialami Dekan dan Pembantu Dekan dalam
Perolehan Informasi

Dalam memenuhi kebutuhan informasinya seringkali seseorang
mengalami hambatan. Faktor-faktor penghambat tersebut dapat berupa faktor
yang ada dalam lingkungan informan tersebut berada antara lain budaya, keadaan
keuangan, dan teknologi informasi (Pinder dalam Wilson, 1996).

Hambatan yang dialami oleh pencari informasi telah dikaji oleh beberapa
ahli, diantaranya Wilson (1997) yang meneliti tentang intervening variable atau
variabel penghalang pada pencarian informasi dalam bidang kesehatan. Dalam
penelitiannya variabel penghalang ini dapat berupa sifat pemakai itu sendiri, juga
faktor-faktor lain yang ada disekitarnya seperti faktor-faktor sosial dan faktor
lingkungan. Kadang-kadang ketiga faktor ini bersamasama menjadi penghaang
seseorang dalam pencarian informasinya. Namun pada orang lain mungkin hanya
salah satu faktor yang menjadi penghalang. Pada penelitian ini ditemukan bahwa
ketiga hambatan yang dikemukakan Wilson (1997) merupakan hambatan yang
ditemukan oleh Dekan dan Pembantu Dekan dalam pencarian informasi.

4.6.1. Hambatan dari dalam diri sendiri (individu)

Secara umum faktor hambatan dari individu diaami informan ketika

melakukan pencarian informasi seperti keterbatasan pengunaan bahasa asing
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dalam penelusuran informasi. Hal ini seharusnya dapat diantisipasi oleh lembaga
melalui unit penyedia informasinya di dalam meningkatkan layanan kepada
pamakai. Dari hasil penelitian hambatan dari individu yang muncul adalah sebagai
berikut :

a Bahasa

Bahasa merupakan salah satu hambatan bagi informan dalam melakukan
pencarian informasi seperti kurangnya kemampuan penguasaan bahasa Inggris
sebagal bahasa sumber informasi yang harus diakses dalam rangka penyelesaian

suatu tugas/pekerjaan, seperti yang diungkapkan beberapa informan berikut ini:

Saya sering mengalami kendala dalam bahasa. Penguasaan bahasa asing
saya masih kurang terutama bahasa Inggris. Sedangkan bahan-bahan
bacaan yang harus saya baca banyak dalam bahasa Inggris. (informan A)

Buat saya menggunakan dokumen dalam bahasa Inggris cukup
merepotkan. Ya... itu karena bahasa Inggris saya pasif atau kurang
lancarlah. Padahal sumber-sumber berbahasa Inggris itu banyak sekali.
(informan B)

b. Penggunaan Teknologi Informasi

Penguasaan teknologi informasi juga merupakan hambatan yang dialami
informan dalam mengakses informasi. Ha ini sebetulnya dapat diatas oleh
lembaga dengan mengadakan pelatihan pemakaian internet dan cara penelusuran

informasi melalui internet.

Begitu juga dengan pemakaian internet, saya masih kurang lancar dan
saya merasa istilah orang sekarang itu gagap teknologi.(informan A)

Sebetulnya saya belum terlalu terbiasa mengakses internet, itu mungkin
karena belum lancar ya... Tapi sekarang saya terus berusaha dengan
dibantu staf saya yang sudah lancar (informan C)
C. Waktu
Waktu merupakan salah satu hambatan yang dihadapi informan dalam
mengakses sumber informasi seperti adanya aktifitas lain diluar pekerjaan rutin

yang dilakukannya. Sebagai pgabat para informan sudah pasti mempunyal
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banyak agenda acara yang harus diikuti. Ditambah lagi pada saat ini semua
informan sedang melanjutkan pendidikan ke jenjang S3. Salah satu cara untuk
mengatas hambatan ini adalah dengan minta bantuan kepada staf atau rekan lain

untuk mencarikan informasi yang dibutuhkan.

Begitu juga dengan ketersediaan waktu. Karena untuk mencari informasi
dibutuhkan waktu yang cukup lama. Sementara saya punya banyak
kesibukan lain yang harus diikuti. Makanya saya sering minta tolong staf
saya untuk mencarikan. (Informan A)

Waktu dan kesempatan yang ada sangat terbatas. Kebetulan saya juga
sedang melanjutkan pendidikan ke jenjang S3. Tapi biar begitu saya tetap
berusaha mencari sendiri informasi yang saya perlukan di sela kesibukan
(Informan B)

Waktu saya terbatas, karena selain mengerjakan tugas sebagai Pembantu
Dekan saya juga masih harus menggar dan kuliah juga. Walaupun
kuliahnya tidak tiap hari (satu minggu dalam sebulan) tapikan tugas-
tugasnya juga banyak yang harus diselesaikan. Apalagi kuliahnya jauh di
Makasar.(Informan C)

Waktu yang kurang, karena ada beberapa kegiatan yang harus saya jalani
saat ini. Sehingga untuk mencari informasi ke tempat lain seperti
Universitas Pattimura, saya minta bantuan sama staf saya atau pegawai
perpustakaan karena mereka saling kenal dengan pegawai perpustakaan
Universitas Pattimura. (Informan D)

4.6.2. Hambatan yang berasal dari oranglain

Hambatan ini muncul jika informas yang diperlukan ada pada orang
lain, dan tidak semua orang mau atau bersedia berbagi informasi yang
dimilikinya, atau orang lain yang ditugaskan untuk mencari informasi tidak
mel aksanakan tugasnya sesuai dengan yang diharapkan.

Kadang-kadang staf yang saya tugaskan untuk mencari informasi, juga

punya kesibukan lain sehingga prosesnyajadi lama (informan A)

Teman saya yang di Jawa kadang-kadang suka lama mengirimkan
artikel yang saya butuhkan. Ya mungkin karena dia juga punya
kesibukan lain.(Informan B)
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Staf yang saya suruh mencari informas kadang-kadang memberikan
informasi yang tidak sesuai dengan yang saya butuhkan. (Informan C)

Dosen maupun mahasiswva agak tertutup atau menutup diri dalam
menceritakan keadaan yang sebenarnya. Pada sisi lain mahasiswa yang
bertanggungjawab atas suatu kegiatan kurang paham dengan tugas,
sehingga dalam beberapa kegiatan sering macet. (Informan D)

Dalam penelitian ini hambatan datang karena bebergpa informan
cenderung minta tolong orang lain untuk mencari informasi dan kadang-kadang
informasi  yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan, sehingga perlu
dilakukan penelusuran ulang yang akan memperpanjang waktu untuk
menyelesaikan suatu tugas. Bisa juga staf atau orang yang diminta tolong
memerlukan waktu lama untuk penelusuran karena juga mempunyai tugas yang

lan.

4.6.3. Hambatan yang berasal dari lingkungan

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa situasi tempat kegiatan
pencarian informasi merupakan faktor penghambat pencarian informasi.

Daam pendlitian ini faktor yang dapat dikategorikan sebagai faktor
lingkungan yang disebut sebaga penghambat perolehan informasi adalah
teknologi informasi yang digunakan dan ketersediaan koleksi.

a Jaringan teknologi informasi yang digunakan

Hambatan yang dialami responden dalam penelusuran informasi sering
mengakibatkan perolehan informasi menjadi lama. Dewasa ini penggunaan
internet sebagai sumber informasi merupakan pilihan banyak orang. Jaringan
internet bahkan sudah masuk sampai ke pelosok negeri. Demikian juga di 1AIN
Ambon, sudah terpasang jaringan internet dan ada hotspot di lingkungan kampus
untuk memudahkan civita akademika dalam penelusuran internet. Tapi mungkin
disebabkan oleh beberapa hal seperti sinya atau infrastruktur jaringan yang
kurang bagus, internet sering mengalami gangguan sehingga tidak bisa digunakan
untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Seharusnya lembaga bisa mengganti

dengan provider lain yang mampu menyediakan layanan yang lebih baik.
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Akses internet juga tidak lancar, mungkin jaringan atau sinyal disini
memang kurang bagus. (informan A)

Akses internet kurang lancar, sering mengalami gangguan. (Informan
B)

Internet kadang hanya bisa digunakan pada pagi hari, kalau sudah agak
siang sudah tidak bisa. Saya tidak mengerti kenapa bisa begitu. Saya
sudah usulkan kepada pihak rektorat agar mengganti sgja providernya
jikamerekatidak mampu. (Informan D)

b. Koleks

Kelengkapan koleks juga perlu diperhatikan pengelola perpustakaan
karena keberhasilan layanan suatu perpustakaan diantaranya adalah terpenuhinya
akan informas dari pemaka perpustakaan. Perpustakaan IAIN Ambon dalam
pengembangan koleksinya seharusnya memperhatikan kebutuhan semua civitas
akademikanya balk pimpinan, dosen, mahasiswa, dan staf administrasi. Uraian
tugas para pimpinan dan pegawa di lingkungan IAIN Ambon dapat dijadikan
salah satu acuan dalam pengembangan koleksinya selain silabus. Hal yang terjadi
selama ini kebutuhan informasi yang terkait dengan tugas administrasi tidak
pernah diperhatikan. Yang menjadi perhatian hanyalah kebutuhan dosen dan
mahasi swa dalam menunjang kegiatan perkuliahan.

Jurna-jurna yang tersedia di perpustakaan kadang tidak ada yang
terbaru. Kebanyakan jurna hadiah dari instansi lain. Perpustakaan juga
tidak rutin berlangganan. Katanya tergantung anggaran yang tersedia.
(informan A)

Kurangnya koleksi perpustakaan yang dapat membantu kita
menyelesaikan masalah di bidang kemahasiswaan. Koleksi yang ada
sebagian besar adalah untuk menunjang perkuliahan. Sedangkan koleksi
yang bisa dipakai untuk membantu menyelesaikan tugas-tugas teknis
sebagal pimpinan sangat kurang. (informan D)
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan
sebagal berikut :

a. Tugas dan fungs sebagai Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN
Ambon sangat berpengaruh pada kebutuhan informasi mereka. Subjek informasi
yang diperlukan oleh Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon
sesual dengan uraian tugasnya masing-masing dan terutama adal ah subjek di bidang
pendidikan. Hal ini terkait langsung dengan Fakultas Tarbiyah sebagai fakultas
ilmu pendidikan. Sumber informasi yang paling banyak dipakai adalah dalam
bentuk dokumen yaitu jurnal, sumber internet, buku, dan hasil seminar baik yang
berasal dari dalam organisasi sendiri maupun dari luar. Sementara sumber
informasi non-dokumen yang dipakai adalah diskusi dan konsultasi baik dengan
rekan di dalam organisas maupun dari luar organisasi. Alasan pemilihan sumber
informasi adalah karena kemudahan akses dan terbiasa menggunakannya Tahun
publikasi yang digunakan pada umumnya adalah yang terbaru. Lokasi pemerolehan
informasi adalah di dalam dan di luar organisasi. Kebutuhan informasi Dekan dan
Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon sering terjadi didasarkan pada
demografi individu, konteks permasalahan yang timbul, kerumitan masalah dan
tingkat kepentingan masalah, juga faktor sering tidaknya masalah timbul
(frekuensi) dan untuk mengantisipasi masalah yang akan timbul.

b. Model tahapan pencarian informasi yang merupakan revis model yang ditemukan
oleh Ellis yaitu starting, chaining, extracting, verifying dan ending merupakan pola
pencarian informasi Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon
dalam menyel esaikan tugas sehari-hari. Hanya bedanya pada tahap starting mereka
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tidak mencari topik atau masalah, tetapi tinggal memilih masalah yang harus
diselesaikan yang terdapat pada uraian tugas yang sudah ada. Masalah tersebut
diperkirakan tidak dapat diselesaikan hanya dengan informasi yang ada pada diri
masing-masing informan sehingga memerlukan tambahan informasi dari luar. Pada
tahap berikutnya chaining yang ditandai dengan mengikuti mata rantai atau
mengaitkan daftar literatur yang ada dengan rujukan awal. Tahap ini juga dilakukan
oleh Dekan dan Pembantu Dekan dengan mencari rujukan yang dapat menuntun
kepada sumber-sumber informasi yang sesua dengan subjek atau masalah yang
akan diselesaikan melalui perpustakaan atau akses internet. Tahap selanjutnya
adalah extracting yaitu kegiatan memeriksa atau membaca sumber informasi yang
sudah dipilih kemudian mengutip informasi yang dibutuhkan sesuai dengan subjek
yang diteliti, dilakukan Dekan dan Pembantu Dekan dengan mengutip informasi
yang sudah dipilih melalui sumber informasi berupa sumber internet, artikel jurnal,
buku, hasil seminar, dokumen lembaga dan juga hasil konsultasi dengan atasan atau
diskusi dengan teman sejawat. Tahap verifying adalah kegiatan pemeriksaan atau
penilaian apakah informasi yang diperoleh adalah benar. Dekan dan Pembantu
Dekan melakukan tahap ini dengan memeriksa otoritas pengarang dan sumber yang
dipakai. Tahap terakhir adalah ending yang merupakan tahap akhir dari proses
pencarian informasi. Dalam penelitian ini kegiatan ending terjadi jika semua
informasi yang dibutuhkan sudah didapat. Hasil akhir dapat berupa sebuah laporan,

kajian, perencanaan atau suatu kebijakan.

Hambatan yang ditemui dalam pencarian informasi ikut menentukan tingkat
keberhasilan Dekan dan Pembantu Dekan dalam menyelesaikan tugas sehari hari.
Hambatan yang diadlami Dekan dan Pembantu Dekan terdiri dari hambatan dari
dalam diri sendiri (individu) yang meliputi bahasa karena banyaknya sumber
informasi yang berbahasa asing seperti bahasa Inggris, penguasaan teknologi
informasi yang masih kurang dan keterbatasan waktu karena sebagai pejabat Dekan
dan Pembantu Dekan mempunyai banyak agenda acara yang harus diikuti dan
ditambah lagi pada saat ini mereka sedang melanjutkan pendidikan ke jenjang S3.
Hambatan antar individu yaitu dari orang lain ketika Dekan dan Pembantu Dekan
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menyuruh stafnya untuk mencari informasi, kadang-kadang informasi yang didapat
tidak sesuai dengan kebutuhan atau memerlukan waktu yang lama untuk
penelusuran. Sedangkan hambatan yang berasal dari lingkungan adalah teknologi
informasi yang digunakan seperti akses internet yang sering mengalami gangguan
dan ketersediaan koleksi yang ada di perpustakaan IAIN Ambon yang tidak
mendukung kegiatan administrasi.

Saran

Sumber informasi yang dibutuhkan Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Ambon seperti sumber internet, jurnal, buku, dan dokumen lembaga sangat
dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas sehari-hari, merupakan sumber informasi
yang perlu mendapat perhatian serta prioritas utama bagi Perpustakaan 1AIN
Ambon sebagai lembaga penyediainformasi.

Penelitian ini juga mengungkap perilaku pencarian informasi Dekan dan Pembantu
Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon berupa tahapan yang dilalui dalam usaha
mendapatkan informasi. Dengan menyimak setiap tahapan yang dilalui tersebut,
maka Perpustakaan IAIN Ambon sebagai penyedia informasi harus menyediakan
sarana penelusuran yang diperlukan Dekan dan Pembantu Dekan pada saat
melakukan pencarian informasi seperti menyediakan literatur sekunder berupa
katalog subjek, indeks dan abstrak dalam bidang pendidikan, dan administrasi

perkantoran.

Hambatan yang dihadapi Dekan dan Pembantu Dekan dalam pencarian informasi
berupa masalah bahasa dan penggunaan teknologi informasi, untuk itu diharapkan
IAIN Ambon dapat mengadakan kegiatan yang dapat meningkatkan penguasaan
bahasa asing pegawainya khususnya bahasa Inggris dan penggunaan teknologi
informasi misalnya dengan mengadakan kursus atau pelatihan. Untuk mengatasi
hambatan dari lingkungan seperti akses internet yang tidak lancar dan terbatasnya
koleksi perpustakaan, IAIN Ambon harus mengganti perusahaan penyedia jasa
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internetnya dan meningkatkan bandwidt-nya. Terbatasnya koleks perpustakaan
dapat diatasi melaui kerjasama dengan perpustakaan lain.

Perpustakaan IAIN Ambon perlu merevisi kebijakan pengembangan koleksinya.
Koleks yang berkaitan dengan tugas sehari-hari pejabat strukturalnya perlu
diadakan. Koleks ini dapat diketahui dengan melihat uraian tugas dari setiap
pejabat, atau minta usulan dari mereka mengenai subjek atau judul-judul buku yang

mereka butuhkan terkait tugas sehari-hari mereka.

Perpustakaan |AIN Ambon perlu memulai upaya memilah bentuk layanan yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan perilaku pencarian informasi. Pgabat dan
pegawai perlu diberitahu tentang sumber-sumber informas yang dapat membantu
menyelesaikan tugas sehari-hari mereka dengan mengadakan kegiatan bimbingan
pemakal atau information literacy untuk pejabat dan pegawai di lingkungan IAIN

Ambon.

Dokumen lembaga sebaiknya dikelola dengan baik sehingga dapat ditemukan
dengan mudah saat di perlukan, dan harus ada pegawai yang bertanggungjawab
terhadap pengel olaannya.
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Lampiran 1

Reduksi datainforman A

FUNGSI

Saya selalu menghimbau bawahan saya agar memberikan layanan terbaik buat
mahasiswa, baik itu layanan administrasi maupun layanan akademik. Saya selalu
berkoordinasi dengan unit terkait di rektorat, data apa saja yang mereka butuhkan
dari fakultas kami siap menyediakan.

Adm

Setiap tahun kita harus menetapkan program kerja, membuat perencanaan dan
menetapkan jadwal kegiatan. Program kerja berdasarkan isu-isu yang ada baik
didalam maupun di luar lembaga.

Res

Sebetulnya tiap tahun itu ada kegiatan penelitian baik yang dibiayai oleh
Kementerian Agama, Pemerintah Daerah, dan Institut. Semua dosen boleh ikut
dengan cara menyerahkan proposal. Proposal yang disetujui akan dibiayai
penelitiannya. Untuk tahun ini ada 1 orang dosen dari fakultasini yang
proposalnya lolos seleksi. Saya sendiri tahun yang lalu juga dapat biaya untuk
penelitian tentang prospek lulusan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon dalam
masyarakat .

Edu

Saya masih tetap mengajar dengan dibantu oleh asisten saya. Tapi jamnya tidak
banyak. Semester ini saya hanyamengagjar 10 sks, hal itu terkait dengan tugas
saya sebagai dosen. Sebagai pimpinan fakultas, saya selalu memberikan arahan
dan bimbingan kepada bawahan saya dalam menyel esaikan pekerjaannya.

Stu

Beberapa kali kami mengadakan studi banding ke perguruan tinggi lain terutama
perguruan tinggi 1slam. Kami ingin melihat bagaimana mereka mengelola
fakultasnya, khususnya fakultas tarbiyah sehingga mampu menghasilkan lulusan
yang berkualitas. Kami juga sering melakukan konsultasi dengan Direktur
Pendidikan Tinggi Islam di Jakarta

TUGAS

Tug

Sebagai pimpinan di fakultasini saya mempunyai tugas yang sudah ditetapkan
dalam organisasi dan tata kerja lAIN Ambon. Secara umum tugas saya adalah
memimpin terselenggaranya kegiatan tridarma perguruan tinggi dengan baik di
fakultas ini. Secararinci Uraian tugas saya dapat dilihat pada Surat Keputusan
Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon nomor 01-C Tahun 2010 tentang Uraian
tugas pejabat dan staf Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon.

KEBUTUHAN INFORMASI

Sub

Informasi yang saya butuhkan biasanya yang terkait dengan masalah
perkembangan pendidikan atau sesuai dengan tugas atau masalah yang saya
hadapi. Selamaini topik-topik yang sering saya butuhkan misalnyaregulasi
pemerintah tentang sistem pendidikan nasional, peningkatan perguruan tinggi
sesuai 1SO tahun 2020, peningkatan manajemen mutu perguruan tinggi serta
wacana dan wawasan pendidikan nasional kita ke depan. Saya juga memerlukan
informasi dalam menyusun kebijakan kebijakan yang akan diberlakukan di
fakultas.

Informasi seringkali saya dapatkan melalui artikel padajurnal-jurnal pendidikan.
Sayalebih senang memakai jurnal karenainformasinya lebih dapat dipercaya dan
memang ditulis oleh orang yang ahli di bidangnya Selain itu informasi yang ada




di jurna selalu baru. Untuk akses internet saya jarang, karena saya kurang lancar
menggunakannya. Lagi pulabanyak informasi di internet yang tidak jelas
penulisnya. Kalau memakai buku, sebetulnya saya sukatetapi informasi pada
buku cenderung lebih usang. Saya juga sering mengikuti seminar baik di lembaga
sendiri maupun di instans lain. Hasil seminar ini juga sering membantu saya
dalam memenuhi kebutuhan informasi yang saya perlukan. Jika semua informasi
sudah didapat saya biasanya mengadakan diskusi dengan rekan —rekan Pembantu
Dekan untuk memutuskan apakah informasi yang didapat bisa digunakan ataukah
masih perlu tambahan informasi lain.

Pub

Saya selalu berusaha mencari informasi terbaru. Karena perkembangan di luar
Sana sangat cepat.

Lok

Untuk jurnal biasanya saya dapatkan di perpustakaan IAIN, kalau tidak ada saya
akan mintatolong staf saya untuk mencari ke tempat lain seperti perpustakaan
Univ. Pattimura. Sayangnya kita tidak berlangganan jurnal on-line karena
biayanya yang cukup mahal.

PERILAKU PENCARIAN INFORMASI

Mulamula saya lihat dulu tugas saya yang dalam penyel esaiannya memerlukan
informasi.Karenatidak semua juga membutuhkan informasi. Tapi tergantung
padatingkat kesulitan dan kepentingannya. Kemudian saya mulai memikirkan
sumber apa yang harus saya pakai. Kadang-kadang saya mencari sendiri
informasi yang saya butuhkan. Tetapi lebih sering mintatolong padastaf saya.
Staf itu bisa para Pembantu Dekan, Kabag TU atau pengajar yang saya anggap
akan bisa membantu

Kalau saya mencari sendiri, sayatinggal mintake staf perpustakaan untuk
dicarikan jurnal-jurnal terbaru bidang pendidikan.

Dari bahan yang saya dapat, bailk melalui pencarian sendiri maupun hasil
pencarian dari staf, saya pilih yang paling sesuai, terus saya baca dan saya bikin
konsep. Kadang-kadang saya diskusikan juga dengan para Pembantu Dekan
untuk memilih informasi yang paling sesuai dengan yang dibutuhkan.

Biasanya saya melihat konsep pengembangan fakultas dari pergurun tinggi lain,
kemudian saya bandingkan dengan yang sedang saya bikin.

En

Kaau semuainformas yang saya butuhkan sudah cukup, sayatinggal membuat
konsep dan minta staf saya untuk mengetiknya.

HAMBATAN

Ha(i)

Saya sering mengalami kendala dalam bahasa. Penguasaan bahasa asing masih
kurang. Begitu juga dengan pemakaian internet, saya masih kurang lancar dan
saya merasa istilah orang sekarang itu gagap teknologi.

Ha(a)

Kadang-kadang staf yang saya tugaskan untuk mencari informasi, juga punya
kesibukan lain sehingga prosesnya jadi lama

Ha(l)

Jurnal-jurnal yang tersedia di perpustakaan sering tidak terbaru. Kebanyakan
jurnal hadiah dari instansi lain. Perpustakaan jugatidak rutin berlangganan.
Katanya tergantung anggaran yang tersedia. Akses internet jugatidak lancar,
mungkin jaringan atau sinyal disini memang kurang bagus.




Lampiran 2

Reduks Datalnforman B

FUNGS

Dekan sering menyuruh saya mencarikan informasi yang dia dibutuhkan. Saya
juga sering membuat teks pidato untuk Dekan kalau beliau mau ada acara.
Sesuai dengan uraian tugas, saya juga harus menjamin pelayanan akademik
kepada mahasiswa sesual standard mutu akademik

Adm

Y ang jelas saya harus melihat perkembangan yang terjadi di bidang pendidikan,
sehingga saya bisa menyesuaikan kurikulum fakultas. Sayajuga harus membuat
rencana kerja akademik dan menetapkan jadwal kegiatan setiap tahun, seperti
jadwal PPL, jadwal KKN dll. Sayajuga mempunyai tugas untuk mengkoordinir
dosen dalam kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat, mengkoordinir
dan memotivas dosen mengikuti seminar, pelatihan, workshop dan lain
sebagainya.

Res

Walaupun saat ini saya menjabat sebagai Pembantu Dekan, tapi sayatetap
seorang dosen. Jabatan ini hanya sementara. Artinya periode berikutnya belum
tentu sayaterpilih lagi. Jadi saya akan kembali mengajar. Untuk menambah
KUM salah satunya adal ah dengan penelitian. Penelitian saya jugaterkait
dengan jabatan yang saat ini saya duduki. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian terkait dengan perkembangan kurikulum di FakultasIAIN yang
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat di Propinsi Maluku. Kegiatan ini
dibiaya oleh IAIN Ambon.

Edu

Saya masih tetap mengajar dengan beban SK'S yang cukup banyak. K arena saat
ini banyak dosen yang sedang tugas belgjar. Sehingga tenaga dosen yang ada
tidak mencukupi. Saya juga memberi masukan kepada para ketua jurusan,
mengenal hal-hal yang sebaiknya mereka lakukan.

Stu

Saya banyak bertanya kepada teman-teman dari fakultas yang lain, juga dari
perguruan tinggi lain terkait tugas saya sebagai Pembantu Dekan. Saya juga
sering konsultasi dengan Dekan, Pembantu Rektor Bidang Akademik, bahkan
dengan Rektor juga. Saya sering jugaikut seminar- seminar pendidikan, tapi
kalau mau ikut seminar biasanya harus keluar Ambon seperti ke Makasar atau
ke Jawa. Kalau dibiayal lembagatidak masalah, tapi kalau harus keluar biaya
sendiri berat juga

TUGAS

Tug

Tugas saya sebagai Pembantu Dekan Bidang Akademik adalah membantu
Dekan dalam memimpin pel aksanaa pendidikan dan pengajaran serta penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat. Uraian tugas saya dapat dilihat pada Surat
Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon nomor 01-C Tahun 2010
tentang Uraian tugas pejabat dan staf Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon.

KEBUTUHAN INFORMASI

Sub

Saya membutuhkan informasi untuk tugas yang sulit dipecahkan. Tidak semua
tugas memerlukan data dari luar, kadang-kadang data yang ada di fakultas

sudah cukup untuk menyel esaikan suatu tugas, tetapi ada juga tugas yang baru
bisa diselesaikan setelah dapat data dari luar. Intinya adalah bahwa saya harus




menyel esalkan semua tugas yang menjadi tanggungjawab saya. Jika suatu tugas
butuh informasi tambahan saya akan berusaha sedapat mungkin mencarinya.
Semua tergantung tujuan permasal ahannya. Selamaini topik-topik yang saya
butuhkan adalah tentang penelitian perkembangan kurikulum pendidikan dan
program-program pengabdian masyarakat.

Sumber yang sering saya pakai adalah penelusuran melalui internet. Apalagi
sekarang di kampus ini sudah disediakan hotspot gratis. Dirumahpun saya bisa
akses karena saya punya modem dan cukup berlangganan 100 ribu rupiah
perbulan saya bebas untuk melakukan penelusuran. Buat saya internet adalah
sumber informasi yang paling gampang untuk saat iniSaya sering mengakses
situs Direktur Pendidikan Tinggi 1slam Kementerian Agama dan situs
Kementerian Pendidikan Nasional. Saya juga sering mengikuti seminar dan
diskusi dengan teman-teman.Saya sering juga memakai jurnal. Saya sering
dikirimi artikel-artikel dari jurnal online oleh teman saya di Jawayang
kampusnya berlangganan.

Pub

Y ang pasti saya akan selalu berusaha mencari mencari informasi terbaru.

Lok

Kalau akses internet sekarang di kampus IAIN sudah ada Hotspot. Untuk jurnal
dan buku biasanya saya dapatkan di perpustakaan IAIN, atau perpustakaan
perguruan tinggi lain di sekitar kota Ambon. Kebetulan saya punya teman-
teman di Jawa yang sering mengirimi saya artikel-artikel jurnal, hasil-hasil
seminar atau lokakarya pendidikan.

PERILAKU PENCARIAN INFORMASInformasi

Sayaanadisadululah tugas-tugas pokok sayakarenatoh tidak semuatugas
memerlukan informasi. Tapi saya sering juga harus mencarikan informasi yang
dibutuhkan Dekan.

Sayaselalu mencari sendiri informasi yang saya butuhkan. Saya datang sendiri
ke perpustakaan dan mencari sumber yang saya perlukan. Begitu juga untuk
akses internet semua saya lakukan sendiri. Karena saya kurang puas kalau minta
tolong staf untuk mencarikan. Saya sebetulnya sangat suka menelusur jurnal on-
line. Tapi IAIN Ambon belum mampu untuk berlangganan karena harganya
yang cukup mahal.

Biasanya saya membuat kutipan dari beberapa artikel yang saya dapatkan.
Kemudian baru saya buat rangkumannya

Hasil rangkumannya saya baca lagi. Apakah sudah sesuai dengan informasi
yang saya butuhkan

En

Kalau sudah selesai yatingga buat laporannya untuk diserahkan ke atasan

HAMBATAN

Ha(i)

Waktu dan kesempatan yang ada sangat terbatas. Kebetulan saya juga sedang
melanjutkan pendidikan ke jenjang S3.

Ha(a)

Teman saya yang di Jawa kadang-kadang sukalama mengirimkan artikel yang
saya butuhkan. Y a mungkin karena diajuga punya kesibukan lain.

Ha(l)

Akses internet kurang lancar, sering mengalami gangguan.




Lampiran 3

Reduks Data Informan C

FUNGS

Saya dengan dibantu staf keuangan dan staf admnistrasi memberikan layanan
administrasi keuangan dan layanan administrasi untuk para dosen dan tenaga
administras fakultas

Adm

Saya harus menyusun anggaran keuangan fakultas, melaksanakan kegiatan
administrasi dan menampung usulan pengadaan inventaris dari dosen dan staf
administrasi. Selain itu saya juga harus merencanakan kebutuhan peralatan untuk
mendukung terlaksananya proses pendidikan dan pengajaran di Fakultas. Sayajuga
mengurus urusan kepegawaian dan ketatausahaan. Semuanya tidak saya kerjakan
sendiri, tapi dibantu staf administrasi dan beberapa dosen.

Res

Edu

Saya masih tetap mengagjar tapi tidak banyak. Selain itu saya juga harus
membimbing tenaga administrasi dalam melaksanakan tugasnya.

Stu

Dalam pengel olaan keuangan saya sering konsultasi dengan Kabag K euangan di
Rektorat. Begitu juga untuk urusan kepegawaian saya bekerjasama dengan Kabag
Kepegawaian di Rektorat. Karena tugas-tugasini bukan dasar keilmuan saya maka
saya banyak bertanya atau minta pendapat dari teman-teman baik di fakultas
maupun di Rektorat. Saya masih harus banyak belgjar.

TUGAS

Tug

Tugas saya secara umum adalah membantu Dekan dalam memimpin pel aksanaan
kegiatan administrasi umum di fakultas. Tugasnya antaralain perumusan konsep
rencana dan program kerjafakultas dalam bidang keuangan, perlengkapan,
kepegawaian dan administrasi umum.

KEBUTUHAN INFORMASI

Sub

Setiap tahun saya harus menyusun anggaran dan rencana kegiatan fakultas.
Biasanya selalu ada perubahan dalam jumlah anggaran atau kegiatan yang akan
dilakukan. Karena rutin setiap tahun dilakukan saya sudah tahu informasi apa yang
akan saya butuhkan dan dimana saya dapat memperolehnya. Informasi yang saya
butuhkan yatidak jauh dari informasi bidang keuangan, kepegawaian dan
pengembangan organisasi. Saya juga butuh regulasi-regulasi terbaru tentang
keuangan dan kepegawai an. Saya sering menghadapi masalah dalam penyusunan
rencana kegiatan dan anggaran setiap tahunnya. Seringkali saya harus survey ke
lapangan untuk mengecek harga barang-barang yang rencananya akan diadakan dan
mengetahui spesifikasinya.

Informasi tentang penyusunan rencana keuangan saya peroleh dari Bagian
Keuangan Rektorat. Mereka memberi saya contoh rencana kegiatan lengkap dengan
rincian anggarannya. Sedangkan informasi tentang kepegawaian saya dapatkan dari
Bagian Kepegawaian di rektorat. Selain itu saya juga memperoleh informas dari
workshop yang setiap tahun diadakan oleh Kementerian Agama. Saya juga selalu
mengirim salah satu staf administrasi baik bidang keuangan maupun kepegawaian
untuk mengikuti pelatihan dibidang perencanaan dan kepegawaian yang biasanya
setiap tahun selalu diadakan oleh Balai Diklat Kementerian Agama Ambon.
Biasanya pada saat pelatihan sering didapat informasi-informasi baru. Sayajuga




sering mengakses internet untuk mencari harga-harga dan spesifikasi terbaru dari
suatu barang dalam kaitannya dengan penyusunan rencana kegiatan

Pub

Y ajelas saya butuh informasi yang baru. Tapi disamping itu sayajuga perlu
dokumendokumen tahun sebelumnya sebagai pedoman dalam penyusunan
anggaran dan kegiatan fakultas.

Lok

Kebanyakan informasi saya dapatkan dari teman-teman di rektorat yang merupakan
arsip lembaga Untuk mencari aturan-aturan baru di bidang keuangan dan
kepegawaian saya juga suka lihat-lihat di internet. Informasi tentang harga barang
biasanya saya dapatkan melalui agen suatu barang atau mengecek langsung ke toko.

PERILAKU PENCARIAN INFORMAS

Saya lihat dulu uraian tugas saya. Kalau ada yang saya tidak mengerti berarti saya
harus mencari informasi tambahan.

Biasanya kalau lagi butuh informasi sayatinggal suruh salah satu staf administrasi
untuk mencarikan. Tapi kalau ada waktu saya juga mencari sendiri. Sayajuga sering
diskus dengan teman sayadari salah satu perguruan tinggi Islam di Jawa yang
kebetulan juga menjabat sebagai Pembantu Dekan Bidang Administras Umum.

Semua data yang saya peroleh saya cek, yang cocok saya ambil.

<|m

Sering juga saya minta masukan dari Pembantu Dekan yang lain mengenai data
yang saya dapatkan.

En

Jika semua data yang diperlukan sudah tersedia, saya mulai membuat perencanaan.

HAMBATAN

Ha(i)

Sebetulnya saya belum terlalu terbiasa mengakses internet, itu mungkin karena
belum lancar ya... Tapi sekarang saya terus berusaha dengan dibantu staf saya yang
sudah lancar. Waktu saya terbatas

Ha(a)

Staf yang saya suruh mencari informasi kadang-kadang memberikan informas
yang tidak sesuai dengan yang saya butuhkan.

Ha(l)




Lampiran 4

Reduksi Data Informan D

FUNGSI

Saya banyak berhubungan dengan mahasiswa, karena semua kegiatan mahasiswa
pasti koordinasi dengan saya. Saya selalu memberi arahan dan masukan ketika
mahasi swa mau mengadakan suatu kegiatan.

Adm

Saya menyusun dan menjadwalkan rencana kegiatan dibidang kemahasi swaan setiap
tahun serta membuat |aporan pelaksanaan kegiatan dan melaporkannyakepada
dekan.

Res

Tahun lalu saya dibantu beberapa dosen mengadakan penelitian tentang dampak
kegiatan kemahasi swaan terhadap prestasi belgar mahasiswa IAIN Ambon. Saya
juga pernah mengadakan survey kecil-kecilan terhadap mahasi swa mengenai
kegiatan-kegi atan kemahasi swaan yang mereka perlukan.

Edu

Saya menjadi koordinator atau pembina semua kegiatan kemahasi swaan. Saya selalu
memberi arahan kepada mereka.

Stu

Dalam menja ankan tugas sehari-hari saya selalu berkonsultasi dengan atasan jika
ada hal-hal yang kurang saya mengerti. Kadang juga berdiskusi dengan pembantu
dekan yang lain dan rekan-rekan pengajar.

TUGAS

Tug

Tugas saya adalah membantu dekan dalam mengkooordinasikan kegiatan di
lingkungan fakultas yang meliputi perumusan konsep rencana dan program kerja
fakultas dalam bidang kemahasi swaan serta penyel enggaraan hubungan masyarakat.

KEBUTUHAN INFORMASI

Sub

Salah satu tugas saya adalah merumuskan model-model pembinaan minat dan bakat
mahasiswa. Topik yang sering saya butuhkan adalah metodologi dan metode
pembinaan mahasiswadi perguruan tinggi. Tiap tahun saya harus menyusun rencana
pembinaan minat dan bakat mahasiswa yang akan dilaksanakan di Fakultas
Tarbiyah. Selain itu sayajuga butuh kgjian-kajian terbaru di bidang pendidikan.
Karena fakultas kita dibidang pendidikan maka biasanyainformasi yang dibutuhkan
tidak jauh dari bidang itu.

Melaui internet dan kepustakaan yang berhubungan dengan topik tertentu. Tapi
saya lebih sering memamaki internet dengan alasan bahwa internet sangat kaya
tentang informasi sehingga mendesak semua orang untuk memilikinya. Sedangkan
buku-buku sangat terbatas. Pengadaan buku di perpustakaan hanya setahun sekali
sehingga kita harus menunggu lama untuk mendapatkan sebuah buku yang kita
butuhkan.

Pub

Y a informasi yang barulah.

Lok

Internet bisadiakses di kampus atau di rumah. Kalau buku-buku pinjam di
perpustakaan IAIN. Kaau di perpustakaan IAIN tidak ada maka biasanya saya
sering jugamencari di perpustakaan Univ. Pattimura

PERILAKU PENCARIAN INFORMAS

Saya amati perkembangan dosen dan mahasiswa, kemudian saya lakukan
interview/wawancara dengan beberapa dosen untuk menanyakan langsung




pengalaman mereka mengikuti kegiatan kemahasi swaan sewaktu kuliah dulu.
Kemudian saya juga menanyakan kepada pengurus BEM fakultas kegiatan apa yang
akan merekalakukan.

C Setel ah saya mengetahui informasi apa yang saya perlukan, saya mulai mencari di
internet atau buku-buku. Saya juga sering melihat kegiatan mahasiswa di perguruan
tinggi lain.

E Jikainformas yang sayatemukan sesuai dengan keperluan, saya ambil. Biasanya
saya menggabungkan beberapainformas yang sesuai.

\% Saya buat konsep dari informasi-informasi yang sudah ada tadi, kemudian saya
g ukan ke pimpinan. Jika disetujui dilanjutkan, kalau ada perbaikan atau perubahan
biasanya saya cari datalagi sesuai instruks atasan.

En Kalau konsep sudah disetujui atasan berarti informasinya sudah cukup.

HAMBATAN

Ha(i) Waktu yang kurang

Ha(a) Dosen maupun mahasiswa agak tertutup atau menutup diri dalam menceritakan
keadaan yang sebenarnya. Pada sisi lain mahasiswa yang bertanggungjawab atas
suatu kegiatan kurang paham dengan tugas, sehingga dalam beberapa kegiatan
sering macet.

Ha(l) Kurangnya koleksi perpustakaan yang dapat membantu kita menyel esaikan masalah

di bidang kemahasiswaan. Koleks yang ada sebagian besar adalah untuk menunjang
perkuliahan. Sedangkan koleks yang bisa dipakai untuk menyel esaikan tugas-tugas
teknis sebagai pimpinan sangat kurang.






